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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Shalat adalah kegiatan ibadah yang diwajibkan bagi umat islam,
minimal 5 kali sehari semalam. Ibadah shalat merupakan sarana komunikasi
antara seorang hamba dengan KhalikNya, ibadah shalat adalah jalan bagi
seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. Dengan
mendekatkan diri kepada Allah melalui shalat, hati menjadi nyaman, tentram,
bahagia, penuh keyakinan dan optimis menghadapi berbagai masalah, bebas
dari rasa sedih, jengkel, kecewa, duka dan stress yang berkepanjangan. Shalat
yang dilakukan dengan benar dan khusyu’, dapat membentuk fikiran dan
perasaan positif.

Shalat adalah tiang agama dan shalat itu pula kunci kebajikan.
Karena itu setelah memenuhi syarat dan rukunnya maka orang yang sedang
shalat juga harus melengkapi dengan menghadirkan hati (Khusyu’)
sepenuhnya. Menurut Syekh Muhammad Amin Al-Kurdi bahwa Khusyw’
dalam shalat hukumnya sunnah muakkad, yaitu suatu yang harus dilakukan.

Shalat Khusyu’ artinya dilakukan dengan penuh konsentrasi,
ikhlas, pasrah dan tawadlu. Dengan mengkonsentrasikan pikiran, maka bagi

yang mengerjakan harus sadar benar bahwa dirinya sedang melakukan shalat.

Fd4

2 Syaifullah, Faedah Shalat, (http://books.google.co.id/books?id=hW9lvs-
KTDEC&printsec=frontcover#v=onepage&q&f-=true, diakses 18 Maret 2011)



Jika usaha mengkonsentrasikan pikiran telah dicapai maka shalat akan
dilaksanakan dengan tertib, baik, teratur dan tuma’ninah, sesuai denagn
ketentuan-ketentuan, serta terhindar dari kekeliruan-kekeliruan. Dengan
demikian konsentrasi pikiran atau mengkhusyu’kan diri dalam shalat
merupakan modal utama bagi kesuksesan shalat.?

Manusia memiliki berbagai kecenderungan yang mengarahkan
kepada suatu tujuan yang hendak diraihnya, dengan meraih tujuan tersebut,
manusia hendak mendapatkan ketenangan dan kepuasan batin. Hal ini
menunjukkan bahwa ada sesuatu yang dapat memenuhi dan memuaskan
berbagai kecenderungan itu. Ketentuan dan kebijaksanaan Illahi adalah tidak
membiarkan suatu persoalan tanpa adanya penyelesaian dan jalan keluar.

Tidak diragukan lagi, hakikat tuntunan agama akan mampu
memenuhi berbagai kebutuhan naluriah, fitri manusia dengan yakin dan pasti
dapat dikatakan bahwa tidak ada suatu tuntunan agama pun yang tidak
berhubungan dengan kesempurnaan kemanusiaan manusia.*

Pada hakikatnya, seseorang yang bershalat itu sedang dalam
keadaan bermunajat (berbincang-bincang) dengan Tuhannya, seperti
disebutkan dalam hadist Nabi s.a.w. Sedangkan perbincangan, yang
dilakukan dalam keadaan lengah, sama sekali tidak dapat disebut

perbincangan.

* Hembing, Hikmah Shalat Untuk Pengobatan dan Kesehatan, Cetakan III (Jakarta: Pustaka
Kartini, 1997), hal. 180-181.

4 Musthafa Khalili, Berjumpa Allah Dalam Shalat, Cetakan VII (Jakarta: Zahra Publishing
House, 2006), hal. 43.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Khusyu’ Abu Sangkan Terhadap Kekhusyu’an Shalat Pada Anggota Jamaah

Halaqah Di Perumahan Pondok Wage Indah II BB: 18 Taman Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses Pelatihan Shalat Khusyu’ Abu Sangkan?

2. Adakah Pengaruh Pelatihan Shalat Khusyu’ Abu Sangkan terhadap
kekhusyu’an shalat pada anggota jamaah halaqah di Perumahan Pondok
Wage Indah II BB: 18 Taman Sidoarjo?

3. Sejauh mana Pengaruh pelatihan Shalat Khusyu” Abu Sangkan terhadap
kekhusyu’an shalat pada anggota jamaah halaqah di Perumahan Pondok
Wage Indah II BB: 18 Taman Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Menurut Sutrisno Hadi dalam Buku Statistik I, menyatakan bahwa Suatu
penelitian khususnya dalam ilmu pengetahuan pada umumnya bertujuan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu ilmu
pengetahuan. Sedangkan Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa Tujuan
penelitian sama dengan jawaban yang dikehendaki dalam problematika.®

Jadi jelaslah bahwa tujuan penelitian adalah untuk menemukan suatu
bukti kebenaran ilmu pengetahuan sesuai dengan problematika penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dan sesuai dengan masalah yang

diajukan, maka penelitian ini bertujuan untuk :

¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cetakan VI (Jakarta:
Bima Aksara, 1989), hal. 22.



1. Untuk mengetahui proses Pelatihan Shalat Khusyu’ Abu Sangkan

2. Untuk Mengetahui pengaruh pelatihan shalat khusyu’ terhadap
kekhusyu’an shalat pada anggota jamaah halaqah di Perumahan Pondok
Wage Indah II BB: 18 Taman Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui sejauh mana Pengaruh pelatihan Shalat Khusyu’ Abu
Sangkan terhadap kekhusyu’an shalat pada anggota jamaah halagah di

Perumahan Pondok Wage Indah II BB: 18 Taman Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
1.Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan menambah wawasan serta pemikiran para pembaca
pada umumnya dan khususnya bagi mahasiswa yang berkecimpung
dalam Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam (BKI).
2.Manfaat Praktis
Dalam segi praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemaparan dengan jelas tentang pemikiran seorang Abu Sangkan dengan
pelatihan shalat khusyu’nya, terhadap kekhusyu’an shalat pada anggota
jamaah halaqah di Perumahan Pondok Wage Indah Il BB: 18 Taman

Sidoarjo.



E. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk
menghindari perbedaan interpretasi makna terhadap hal-hal yang bersifat
esensial yang dapat menimbulkan kerancuan dalam mengartikan judul,
maksud dari penelitian, di samping itu juga sebagai penjelas secara
redaksional agar mudah dipahami dan diterima oleh akal sehingga tidak
terjadi dikotomi antara judul dengan pembahasan dalam skripsi ini. Definisi
operasional ini merupakan suatu bentuk kerangka pembahasan yang lebih
mengarah dan relevan dengan permasalahan yang ada hubungannya dengan
penelitian.
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu orang atau
benda yang ikut membentuk watak atau kepercayaan atau perbuatan
seseorang.’
2. Shalat

Shalat adalah suatu bentuk ibadah yang terdiri dari perbuatan dan
ucapan yang diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam

dengan syarat-syarat dan rukun-rukun yang telah ditentukan®

3. Khusyw’

Khusyu’ atau kekhusyu’an adalah suatu keadaan atau pencapaian dari
laku ibadah manusia. Yakni suatu tingkatan pencapaian yang bersifat dasar

di mana seseorang yang melakukan shalat akan dapat merasakan

" Tim Penyusun Kamus, Xamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 111, (Jakarta; Balai
Pustaka, 2005), hal. 49,
® Labib Mz, Tuntunan Shalat, (Surabaya: Cipta Karya, 2002), hal. 44



nikmatnya shalat dan dapat memunculkan keinginan untuk melakukannya
lagi. Pada pencapaian ini, shalat sudah bukan lagi kewajiban tetapi
kebutuhan.’

Manurut K.H. Muhammad Arifin Ilham selaky pimpinan majelis Az-
Zikra dalam buku karangan Abu Sangkan menyebutkan bahwa khusyw’
merupakan buah dari iman kepada-Nya dan shalat yang benar bukan
sekedar mamahami makna shalat dari takbir hingga salam. Tetapi juga
hadir merasakan, menikmati setiap gerak dari takbir hingga salam dalam
tatapan Allah, perhatian Allah dan pendengaran Allah.'°

Dengan demikian dari beberapa pengertian di atas, peneliti dapat
menyimpuﬂcan bahwa khusyu’ adalah pencapaian yang didapat dalam
beribadah sehingga bukan sekedar gerakan namun keseimbangan antara

hati dan pikiran.

F. Kerangka Teori dan Hipotesis
a) Kerangka Teori
Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau
batasan-batasan tentang teori-teori yang akan dipakai sebagai landasan
dalam penelitian termasuk variabel-variabel permasalahan yang akan

diteliti.

? Ridwan, Khusyu’ Dalam Shalat,
thttp://osdir.com/mV/culture. religion healer. mayapada/2006-09/msg00102. html), diakses 23 Maret
2011.
' Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’, (Jakarta Pusat : Baitul Thsan, 2006), hal. xiv-xv.



Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang permasalahan dan
untuk menjaga agar tidak terjadi penafsiran yang bermacam-macam,
maka dalam penulisan ini penulis berdasarkan pada masalah yang
meliputi:

1. Proses pelatihan shalat khusyu’ Abu Sangkan.
2. Pengaruh pelatihan shalat khusyu’ Abu Sangkan terhadap
kekhusyu’an shalat pada anggota jamaah halagah.
b) Hipotesis
Hipotesis adalah suatu dugaan yang masih bersifat sementara.
Pengertian ini kemudian diperluas dengan maksud sebagai kesimpulan
yang bersifat sementara, sehingga perlu dibuktikan dengan membuktikan
kebenaran hipotesis itu melalui penelitian. Pembuktian itu hanya dapat
dilakukan dengan menguji hipotesis yang dimaksud dengan data-data
yang ada di lapangan. Hipotesis ini diperlukan sebagai jawaban
sementara terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan.!!
Sevagai landasan dalam melaksanakan penelitian penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut:
1) Hipotesis Nihil (H)
Hipotesis Nihil menyatakan adanya persamaan atau tidak

adanya perbedaan antara dua kelompok variabel atau lebih.

"' Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuanititatif, Cetakan ke IV, (Jakarta: Kencana,
2009), hal. 75.



Ho : Tidak ada Pengaruh Pelatihan Shalat Khusyu’ Abu Sangkan

Terhadap Kekhusyu’an Shalat Pada Anggota Jamaah Halagah
Di Perumahan Pondok Wage Indah II BB: 18 Taman
Sidoarjo.
2) Hipotesis Alternatif (Ha)
Hipotesis alternatif menyatakan adanya hubungan antara
variabel X dan Y atau adanya perbedaan di antara variabel X dan
variabel Y.

Hy : Ada Pengaruh Pelatihan Shalat Khusyw’ Abu Sangkan

Terhadap Kekhusyu’an Shalat Pada Anggota Jamaah Halagah

di Perumahan Pondok Wage Indah II BB: 18 Taman Sidoarjo.

G. Metode Penelitian
1.Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian, dimaksudkan untuk mengetahui desain atau
rancangan penelitian yang berkenaan dengan populasi, sampel dan
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
Pendekatan dalam penelitian ini, mengacu pada macam populasi yang
akan dikenai dalam penelitian.

Penelitian ini termasuk pendekatan kuantitatif sebagai analisis untuk

mengetahui hubungan sebab akibat dari dua variabel yang akan diteliti.
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Di samping itu, data-data kuantitatif ini berupa angka-angka, juga
diperlukan data-data kualitatif yang berupa narasi-narasi sebagai data
untuk melengkapi bahasan analisis.

Dari kedua data tersebut baik kuantitatif maupun kualitatif (yang
telah diangkakan) dianalisis dengan menggunakan rumus product
moment untuk mengetahui ada tidaknya hubungan diantara dua variabel
yang akan dicari.

Dalam hal ini yakni untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
pelatihan shalat khusyu’ Abu Sangkan terhadap kekhusyu’an shalat pada
anggota jamaah halaqah di Perumahan Pondok Wage Indah II BB: 18
Taman Sidoarjo.

Adapun jenis penelitiannya, peneliti menggunakan jenis penelitian
deskriptif. Didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat,
analisis dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini
terjadi atau ada. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi-
informasi mengenai keadaan saat dan melihat kaitan antara variabel-
variabel yang ada.'?

2.Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
a. Populasi
Populasi digunakan untuk menyebutkan serumpun  atau
sekelompok obyek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh karenanya,

populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari obyek

12 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1999) hal. 26.
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penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara,
gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga ini dapat
menjadi sumber data penelitian. '*
b. Sampel

Sampel berarti sebagaian dari populasi. Sampel dalam penelitian
dimaksudkan untuk memperkecil obyek penelitian, sebab pada
kenyataanya dalam suatu penelitian kebanyakan peneliti tidak dapat
meneliti semua individu atau kelompok yang tercakup dalam populasi.
Sehingga sampel adalah bagian jumlah dari populasi dengan
karakteristik yang dimiliki pada populasi tersebut. '

¢. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah pembicaraan bagaimana menata berbagai
teknik dalam penarikan atau pengambilan sampel penelitian, bagaimana
merancang tata cara pengambilan sampel agar menjadi sampel yang
representatif. Dengan tidak melupakan beberapa faktor yang harus
dipertimbangkan dalam memperoleh sampel yang representatif, peneliti
memulai mengenal keseragaman dan cir-ciri khusus populasi,
kemudian peneliti menentukan rancangan yang dipakai dalam
mengambil sampel.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Purposive

Sampel. Penggunaan teknik sampel ini mempunyai suatu tujuan atau

13 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuanititatif, Cetakan ke 1V, (Jakarta:
Kencana, 2009), hal. 99,
14 Sugiono, Metode Fenelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & P, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 81.
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dilakukan dengan sengaja, cara penggunaan sampel ini diantara populasi
sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang
telah diketahui sebelumnya. Penggunaan teknik ini senantiasa
berdasarkan kepada pengetahuan tentang ciri-ciri tertentu yang telah
didapat dari populasi sebelumnya.'®

Yang menjadi karakteristik bagi penelitian yang akan peneliti teliti
adalah mereka yang mengikuti pelatihan shalat khusyu’ Abu Sangkan di
Perumahan Pondok Wage Indah II BB: 18 Taman Sidoarjo.

3.Variabel dan Indikator Penelitian
a. Variabel

Variabel adalah sesuatu yang menjadi obyek penelitian yang bisa
juga disebut dengan yang menjadi titik pusat perhatian suatu
penelitian. '

Sehubungan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka
pada penelitian ini variabel penelitiannya sebagai berikut:
1) Variabel bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas (Independent Variabel) adalah variabel yang
beroperasi secara bebas serta aktif yang diselidiki pengaruhnya.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Variabel bebas (X) : Pelatihan shalat khusyw’ X yang akan

mempengaruhi variabel Y.

15 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), hal. 58.
1 Sutrisno Hadi, Metode Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1986) hal. 182.
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2) Variabel terikat (Dependent Variabel)
Variabel terikat (Dependent Variabel) adalah variabel yang
diramalkan akan timbul dalam hubungan yang fungsional.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
Variabel terikat (Y) : Kekhusyu’an shalat Y yang dipengaruhi
variabel X.
b. Indikator Penelitian
Indikator variabel adalah variabel yang dipecah menjadi kategori-
kategori data yang harus dikumpulkan oleh peneliti. Adapun indikator
dalam penelitian ini adalah :
1)  Variabel bebas Pelatihan shalat khusyu’ Abu Sangkan:
a) Ruhani
1) Energi Positif
2) Antroposentrif
3) Tempat mengadu
b) Ritual
1) Keseimbangan otak kanan dan kiri
2) Hati dam pikiran

3) Gerakan verbal dan non-verbal



2)

Halagah:

a) Kenikmatan shalat
b) Keinginan untuk melakukan lagi

¢) Kebutuhan shalat

14

Variabel terikat Kekhusyu’an shalat pada anggota jamaah

Penyajian Instrumen dilakukan untuk mendapatkan jenis instrumen

yang valid dari variabel. Desain kuesioner yang akan digunakan dalam

penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.1
Desain Kuesioner
Konsep Variabel Indikator Thema Item
Pernyataan
Pelatihan . Pelatihan . Energi Positif 1) Shalat sebagai obat
shalat shalat penenang
Khusyw’ Khusyw’
X) yang 2) Dapat
berorientasi mendatangkan
Rohani energi positif dalam
X1 kehidupan
3) Menerima  energy
positif dari pelatihan
shalat khusyu’
b. Antroposentris
1) Shalat adalah
kebutuhan
2) Shalat adalah suatu
¢. Tempat Mengadu kesadaran
1) Shalat banyak
faedahnya salah
satunya sebagai

tempat mengadu.
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Kekhusyu’
an Shalat

(Y)

2. Pelatihan
shalat
khusyu’
yang
berorientasi
ritual (X2)

Kekhusyu’an
shalat pada
Anggota
jamaah
halaqah

a. Keseimbangan

otak Kanan dan

Iari

b. Hati dan pikiran

c. Gerakan  verbal-
nonverbal

a. Kenikmatan shalat

b. Keinginan untuk
melakukan lagi

2)

=

)

1)

1)

2)

B)

4)

2)

Shalat bersifat terapi
baik fisik maupun
jiwa
Pelatthan  shalat
khusyuw’
membutuhkan
keseimbangan
antara otak kanan
dan Kiri

Hati
dapat
mempengaruhi
pelatihan
khusyu’.

Makna shalat dari
takbir hingga salam

Shalat khusyu’ tidak
sulit didapatkan

Melakukan
keseriusan
menghasilkan
sambung
atau khusyu’.

dan pikiran

shalat

dg
dapat
rasa
(tuning)

Mendapatkan
ketenangan

Puncak dari
kekhusyu’an adalah
akhlakul karimah

Shalat yang khusyw’
diringi dengan niat
yang kuat

Berbagai hambatan

tidak dapat
menghalangi  kita
untuk  melukukan
shalat dengan

khusyu’
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c. Kebutuhan shalat [1) Shalat bukan sesuatu

yang rumit

2) Perasaan  khusyw’
membutuhkan
kesadaran dan
kepercayaan

3) Membutuhkan
kefokusan dalam
menjalankan shalat

4) Membutuhkan
konsentrasi pikiran.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Kesalahan
penggunaan teknik pengumpulan data atau teknik penggunaan data yang
tidak digunakan semestinya, berakibat fatal terhadap hasil-hasil penelitian
yang dilakukan.'”
Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Teknik Observasi
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpul data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
gejala-gejala yang diselidiki.
Penggunaan metode observasi, cara yang paling efektif adalah

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai

7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuanititatif, Cetakan ke IV, (Jakarta: Kencana,
2009), hal. 123.



instrumen. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau

tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. '*

Dengan demikian, Observasi merupakan teknik atau metode untuk
mengadakan penelitian dengan cara mengamati langsung terhadap
kejadian, dan hasilnya dicatat secara sempurna.

Dengan teknik ini peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap obyek penelitian, dalam hal ini yang diamati adalah
lokasi atau letak penelitian pelatihan shalat khusyu’ Abu Sangkan
dalam melakukan shalat khusyu’.

b. Teknik Wawancara/Interview
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan

Jjawaban-jawaban responden dicatat atau direkam.

Teknik wawancara ini dapat dibedakan atas dua, yaitu sebagai
berikut:

1) Wawancara berstruktur, merupakan teknik wawancara di mana
pewawancara menggunakan (mempersiapkan) daftar pertayaan,
atau daftar isian sebagai pedoman saat malakukan wawancara.

2) Wawancara tidak berstruktur, merupakan teknik wawancara di
mana pewawancara tidak menggunakan daftar pertayaan atau

daftar isian sebagai penuntun selama dalam proses wawancara.'’

18 Ankunto Suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 20.
' Hasan Igbal, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2002). hal. 85.
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Berdasarkan hal tersebut di atas, dalam penelitian ini penulis
menggunakan wawancara yang bersifat tidak berstruktur, yaitu
wawancara dengan frainer shalat khusyu’, untuk memperoleh data
mengenai pelaksanaan shalat khusyu’ yang dilaksanakan.

¢. Teknik Angket

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui
formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang vuntuk
mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan
oleh peneliti.’

Sehingga metode ini dilaksanakan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan secara langsung dan tertulis kepada responden
yang dalam hal ini diberikan kepada seseorang yang mengikuti
pelatihan shalat khusyuw’ Abu Sangkan untuk mendapatkan data
tentang adanya perubahan sebelum dan sesudah seorang mengikuti
pelatihan shalat khusyu’ Abu Sangkan dalam melaksanakan shalat.

Penilaian angket dalam penilaian ini menggunakan pedoman skala
likers, cara ini dengan menetapkan bobot jawaban terhadap tiap-tiap
item/sub item yang ditetapkan.

Cara pemberian nilai dalam penelitian ini dengan menggunakan

teknik angket yang berpedoman skala likers, setiap responden

? Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), hal. 69.
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mempunyai 5 altemnatif jawaban untuk setiap pertanyaan angket

sebagai berikut:

1) SS = Sangat Setuju = 4
2) S = Setuju = 3
3) TT = Tidak Tahu (Tidak berpendapat) = 0
4) TS = Tidak Setuju = 2
5) STS = Sangat Tidak Setuju = 1

Jawaban responden telah disediakan sehingga dapat memudahkan
peneliti dalam menganalisisnya, karena jawabannya dapat diseragamkan.
Cara pemberian nilai ini dapat bermacam-macam sesuai dengan
kemungkinan dan cara analisis yang digunakan, karena peneliti
menggunakan analisis untuk mengetahui hubungan sebab akibat dari dua
variabel yang akan diteliti maka peneliti menggunakan cara pemberian nilai
yang tertera di atas.

5.Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, sebab dari hasil ini dapat digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang telah diajukan peneliti.
Sedangkan langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1) Memeriksa (Editing)
Hal ini dilakukan setelah semua data yang kita kumpulkan melalui

kuesioner atau angket atau instrumen lainnya. Langkah pertama yang
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perlu dilakukan adalah memeriksa kembali semua kuesioner tersebut
satu persatu. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk menge-check,
apakah setiap kuesioner telah diisi sesuai dengan petunjuk dan tidak
relevannya jawaban dengan pertanyaan. Semua kekurangan dan
kerusakan waktu kita meng-edit ini, sebaiknya diperbaiki dengan jalan
menyuruh isi kembali kuesioner yang masih kosong pada responden
semula, kalau itu tak mungkin dilakukan, maka kita berusaha mencari
responden lain sebagai pengganti asal sesuai dengan polanya.
2) Memberi Tanda Kode (Coding)

Memberi tanda kode terhadap pertanyaan-pertanyaan yang telah
diajukan, hal ini dimaksudkan untuk mempermudah  waktu
mengadakan tabulasi dan analisa.

3) Tabulasi Data

Tabulasi data dilakukan, jika semua masalah editing dan coding
kita selasaikan. Artinya tidak ada lagi permasalahan yang timbul dalam
editing dan coding atau semuanya telah selesai dan O.K.

Dalam menganalisis perhitungan rumus-rumus statistik, digunakan
tabel data. Ragam tabel data disesuaikan dengan kebutuhan komponen
rumus tersebut. Dengan demikian maka perhitungan analisis rumus-
rumus tersebut hanya dilakukan dalam tabel itu 2"

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik korelasi Product

Moment. Teknik korelasi Product Moment adalah teknik korelasi

2 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), hal. 77-79
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tunggal yang digunakan untuk mencari koefisien korelasi antara data
interval dan data interval lainnya. Teknik korelasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan rumus sebagai berikut :

Zxy

Iy =
\/ Ex )Xy ?)

Keterangan :

r = Koefisien korelasi Product moment

X = Hasil pengurangan antara X dan My

X
(My = )
Y

y = Hasil pengurangan antara Y dan My

Y
(My=

N
L = Sigma atau jumlah.
Dengan rumus diatas, maka akan diperoleh nilai korelasi (rxy).
Nilai korelasi (rxy) ini akan dikonsultasikan dengan tabel nilai

koefisien korelasi. Istilah koefisien korelasi dikenal sebagai nilai
hubungan atau korelasi antara dua atau lebih variabel yang diteliti.
Nilai koefisian korelasi digunakan sebagai pedoman untuk menentukan
suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak dalam suatu penelitian,
Nilai koefisien korelasi bergerak dari 0 > 1 atau 1 < 0. Tabel nilai

koefisien korelasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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TABEL 1.2
NILAI KOEFISIEN
No Nilai Koefisien Penjelasan
1. + 0,70 — ke atas Hubungan positif yang sangat kuat
2, + 0,50 —+ 0,69 Hubungan positif yang kuat
3. + 0,30 —+ 0,49 Hubungan positif yang sedang
4, +0,10 —+ 0,29 Hubungan positif yang tak kuat
5. 0,0 Tidak ada hubungan
6. -0,01 —-0,09 Hubungan negatif yang tak kuat
7. -0,10—-029 Hubungan negatif yang rendah
8. -0,30 —-0,49 Hubungan negatif yang sedang
9. - 0,50 —- 0,59 Hubungan negatif yang kuat
10. - 0,70 — - ke bawah

Hubungan negatif yang sangat kuat
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H. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah memahami dan mempelajari apa yang ada dalam
penelitian ini, maka sistematika pembahasannya dapat dibagi dalam beberapa
bab, untuk lebih jelasnya dapat dideskripsikan sebagai berikut:

BAB I : Merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi
Operasional, Kerangka Teori dan Hipotesis, Metode Penelitian, Sistematika
Pembahasan dan Daftar Angket.

BAB II : Kajian Pustaka ini akan menguraikan teori-teori yang ada
kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu: Kajian tentang pelatihan
Shalat Khusyu’ Abu Sangkan, dan Hasil Penelitian Terdahulu yang relevan.,

BAB Il : Merupakan Penyajian Data yang membahas tentang deskripsi
Umum Obyek penelitian, deskripsi hasil penelitian Pelatihan Shalat Khusyu’
Abu Sangkan terhadap kekhusyu’an Shalat pada anggota jamaah halaqah di
Perumahan Pondok Wage Indah II BB: 18 Taman Sidoarjo dan Pengujian
Hipotesis.

BAB 1V : Merupakan Analisis Data yang membahas tentang Tabulasi
dan Kuantitas X + Y, Uji Hipotesis dan Pembahasan Hasil Pengujian.

BAB V : Bab ini merupakan akhir dari pembahasan yang berisi
kesimpulan dan saran-saran yang akan diberikan sesuai dengan pembahasan

yang ada.



BAB 1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Pengertian Shalat Khusyu” Abu Sangkan

Khusyu' atau kekhusyu'an adalah suatu keadaan atau pencapaian
dari laku ibadah manusia. Ini mestinya merupakan cita-cita dari laku
ibadah manusia. Kapan dan saat apa khusyu' bisa kita capai atau rasakan,
sebenarnya tidak pernah ada yang tahu, atau bahkan menjustifikasi bahwa
sescorang telah beribadah dengan khusyu'. Kristalisasi sikap khusyu’
dalam shalat secara menyeluruh, dapat disimpulkan dalam pengertian
ihsan yang dijelaskan oleh Rasulullah saw:

(Syaall) E1 0 A58 5175 &8 al LB 31,5 WK Xl s f

“Menyembah Allah seolah-olah engkau melihat dia, karena
walaupun_engkau tidak melihat-Nya Allah melihat engkau” (Bukhari
muslim).

Secara teori, khusyu' mudah untuk dikatakan, bahwa ketika
seseorang mencapai khusyu' saat itu yang ada dibenaknya hanyalah satu,
yaitu Allah. Yang dia ingat, dirasakan, dipikirkan, dan diucapkan adalah
Allah. Tidak ada yang lain selain Allah. Bahwa untuk mencapai khusyu’,
tidak perlu sepanjang waktu shalat yang dimulai dengan takbiratul ihram

sampai salam kita harus bisa khusyu', tapi cukup sesaat atau sedetik

2 A. Syafi’l, Shalar yang khusyu’, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), hal. 3.
24
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diantara waktu-waktu itu hati, pikiran, dan segenap rasa tertuju pada Allah
sudahlah cukup.

M. Thalib dalam bukunya 20 Tuntunan Khusyu’ Shalat membagi
khusyuw’ dalam menjadi dua bagian, yaitu: Pertama, lahiriyah. Yakni
malakukan gerak gerik shalat dan ucapannya sesuai dengan tuntunan dan
ajaran Rasulullah saw. Kedua, batiniah. Yakni melakukan shalat dengan
hati penuh rasa harap, cemas, takut, merasa diawasi dan suasana
mendukung terciptanya pelaksanaan lahir batin dalam melakukan shalat
khusyw’. Awalnya dari khusyu’ adalah adanya kelembutan, keterangan dan
ketundukan hati. Bila hati seseorang khusyu’, maka seluruh anggota tubuh
lainnya akan khusyu’ pula. Khusyu’ itu, sabda Rasulullah s.a.w yang
pernah diriwayatkan oleh sahabat Ali bin Abi Thalib, (Letaknya dalam
hati)®

Kita tidak perlu berkecil hati dengan sulitnya mencapai tingkatan
khusyw'. kekhusyu'an seseorang tidak boleh dicerita-ceritakan. Untuk
menuju  khusyu' memerlukan pengkondisian (atau prasyarat) yang
terintegrasi di luar melakukan shalat. Misalnya, tidak boleh sekalipun
pemah berbohong, harus jujur, tidak boleh bersyak-wasangka, harus
berpikir positif, suka menolong, tidak pernah makan makanan haram (baik
dari material makanannya maupun cara mendapatkannya), dan sebagainya.
Kalau ada orang seperti itu, insya Allah dia adalah orang yang memiliki

probabilitas pencapaian khusyu'.

% Imam Musbikin, Rakasia Shalar, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), hal. 56.



26

Karena itu, ibadah shalat tujukan untuk nikmat shalat saja, yakni
suatu tingkatan pencapaian yang bersifat dasar dimana seseorang yang
melakukan shalat akan dapat merasakan nikmatnya shalat dan munculnya
keinginan untuk melakukannya lagi. Pada pencapaian ini, shalat sudah
bukan lagi kewajiban tetapi kebutuhan.?*

Khusyu’ hampir semua umat beragama mencari atau berlomba-
lomba mencari kekhusyu’an dalam ibadahnya, bahkan bila mungkin juga
khusyu’ dalam kehidupannya, namun apa dan di mana serta bagaimanakah
khusyuw’ itu sebenarnya, banyak orang berusaha konsentrasi dalam
ibadahnya, ada juga yang berusaha menyatu dengan alam agar
mendapatkan apa yang dinamakan khusyu’ tersebut, namun kenyataannya
apa yang terjadi, mengapa sang khusyu’ tiada kunjung tiba, sehingga orang
akhimya ada yang merasa frustasi karena tidak pernah berhasil
mencapainya, tentu saja akibat dari rasa frustasi ini akan sulit diperkirakan
akibatnya.

Bagi mereka yang berkeluangan waktu dan tenaga, mereka dapat
melakukan pengkonsentrasian dengan melakukan shalat ataupun dzikir
panjang, sehingga dengan terkurasnya tenaga hingga habis maka tanpa
terasa mereka telah bersih diri, sabar serta berserah diri, sehingga khusyu’
bisa didapatkan walaupun mereka hanya mendapatkan khusyu’ ibadah dan
bukan khusyu kehidupan. Sedangkan mereka yang berusaha menyatu

dengan alam, mereka merasakan mendapatkan ketenangan jiwa yang

* Moch. Zain, kekhusyukan Shalat

(http.//osdir.com/ml/culture. religion. healer. mayapada/2006-09/msg00102. html), diakses pada

tanggal 31 Mei 2011.
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mereka anggap kekhusyuan walaupun sebenarnya adalah bukan, semua itu
dikarenakan menyatu dengan alam adalah menyatukan Jjiwa dengan bumi,
ataupun sgjauh-jauhnya menyatukan jiwa dengan alam semesta, yang
kedua-duanya masih termasuk hitungan dunia. Sedangkan khusyu’
kaitannya adalah dengan akhirat, kesalahan-kesalahan tersebut memang
umum terjadi, tentu saja penyebabnya adalah kesulitan dalam
membedakan yang mana mata bathin dengan yang mana mata terbuka
hijab ghaib, mata terbuka hijab ghaib adalah mata yang dapat melihat
mahluk ghaib, tentu saja yang terlihat bukanlah yang Maha Ghaib, ataupun
akhirat yang jauh diluar alam semesta, sedangkan mata bathin tentu saja
tidak melihat melalui kedua matanya itu, karena pada saat mata bathin
terbuka, semua panca indera tetap berfungsi seperti biasanya dan tidaklah
seperti orang yang kehilangan kesadarannya.

Sekarang pertanyaannya adalah jadi dapatkah dan atau
bagaimanakah kita sebagai orang-orang biasa saja dapat mencapai apa
yang dinamakan khusyu’ beribadah, bahkan khusyu’ dalam kehidupan,
Jawabannya tentu saja dapat, sedangkan masalah bagaimananya, kita harus
menelaah lebih dahulu dasar-dasar pendukung pemberian hadiah khusyw’
itu sendiri, pada dasarnya Islam adalah pola hidup yang harus di dukung
oleh kesadaran yang setinggi-tingginya, oleh karena itulah maka umat
Islam diwajibkan melaksanakan shalat lima waktu sebagai pembentukan
pola beribadah, yang harus dilakukan dengan kesadaran sepenuhnya,

sehingga sangat tidak disarankan kita shalat sambil menutup mata, bahkan
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pergerakannya pun haruslah dilakukan dengan setertib-tertibnya agar lisan
maupun pergerakan shalat itu senantiasa tetap terjaga niat, arti serta
tujuannya, tidak menjadi susut dimakan lalaj karena sudah terbiasa atau
begitu rutinnya, karena segala sesuatu perbuatan manusia itu, yang
pertama-tama di lihat adalah niatnya.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dengan melakukan
ibadah yang penuh dengan kesadaran dan ketertiban, ditambah hidup
dengan pola Islami, tawadhu, sabar serta pandai bersyukur dan senantiasa
berprasangka baik pada Allah, istigomah dalam menjalankan semua itu,
InsyaAllah hadiah khusyw’ dalam beribadah maupun khusynw’ dalam
keseharian yang didambakan akan kita didapatkan 2

2. Ciri-Ciri Shalat Khusyu’ Abu Sangkan

Cini-Ciri Khusyw’ adalah bila kita mendapatkannya, terbukanya
mata bathin kita, yang dapat dirasakan sebagai rasa haru yang sangat,
apabila kita sedang mengingat Allah, akhirat, surga, Rasulullah, dosa-dosa
yang telah lalu serta lain-lain hal yang berkaitan dengan ruhani kita, rasa
haru tersebut membuat kita merasa hati tergores rindu, menetes air mata,
banjir airmata bahkan bisa sampai menangis tersedu-sedu. Sebagai catatan
tambahan, dalam keseharian kita di Jalanan baik dalam berkendaraan
maupun berjalan kaki, seringkali tanpa disadari kita menghancurkan pola
hidup Islami kita dengan menghinakan diri menjadi preman bahkan

menjadi perampok, yang merampas atau merampok hak orang lain dengan

% Abu Sangkan, Little Madinah, (http://www. shalatcenter. m/berita-143-khusyu h
diakses pada tanggal 04 Juni 2011.
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memotong, memepet, mengambil jalan orang lain, menghalangi,
menyebrang dengan berlambat-lambat, saling memaki atau mengumpat
serta lain-lain perangai tidak terpuji yang kita lakukan 2

3. Hikmah Shalat Khusyu’ Abu Sangkan

Dalam Al-Quran, beberapa kali disebutkan bahwa shalat dapat
memperkuat jiwa manusia dalam menghadapi serangan setan dan
pengikut-pengikutnya. Shalat juga mendekatkan manusia pada Allah.
Ketika manusia dekat dengan Allah, ia akan mendapatkan rahmat, berkah,
dan pertolongannya, hatinya akan dibersihkan dari bisikan-bisikan setan
dan sisi-sisi lemah dalam dirinya akan diperkuat untuk melawan kekuatan
jahat dari dalam maupun dari luar dirinya.?’

Jika dikaji dengan sangat mendalam melalui berbagai pendekatan,
betapa kita dapat melihat bahwa Shalat syarat dengan hikmah dan manfaat
yang nyata langsung dapat diperoleh bagi umat manusia. Al Quran jelas
sekali menempatkan Shalat sebagai salah satu upaya pembentukan
kepribadian manusia di sisi Allah SWT juga di antara sesama manusia dan
alam semesta. Shalat pun menjadi jalan penolong manusia dalam
menghadapi berbagai persoalan hidup dan kehidupan.

Sesungguhnya shalat memiliki kemampuan untuk mengurangi dan
menghilangkan kecemasan, kegelisahan karena terdapat lima unsur

didalamnya, yaitu

%Abu Sangkan, Little Madina S . erita-143- html),

diakses pada tanggal 04 Juni 2011.
%7 Rahman Afzalur dkk, Energi Shalat, (Jakarta:Serambi Imu Semesta, 2007), hal.36.
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a) Hydrotheraphy dalam mandi junub atau wudhu sebelum shalat.
b) Relaksasi melalui gerakan-gerakan shalat.
¢) Dzikrullah atau do’a yang teratur, minimal lima kali sehari
d) Hetero atau auto sugesti dalam bacaan shalat.
e) Group theraphy dalam shalat berjama’ah/shalat munfarid minimal ada
aku dan Allah.

Secara singkat Shalat seharusnya bersifat antrophosentris, yaitu
berkemampuan therapy tethadap kekurangan atau masalah si pelakunya.

Sejak mulai belajar shalat dimasa kecil, kita belum diajarkan
bagaimana meraih rasa khusyu’ dalam Shalat, karena sang guru telah
menerapkan khusyu’ itu sesuatu yang tidak mungkin dicapai. Kita hanya
baru diajarkan menghafal bacaan dan gerakan-gerakan rakaat tanpa
ruhaninya diikutsertakan.?®

Ada beberapa hikmah shalat di bawah ini yaitu: Pertama, Allah
mengingatkan kita lima kali sehari tentang waktu. Orang yang khusyw’
dalam shalatnya dapat dilihat dari sikapnya yang efektif menggunakan
waktu. Ia tidak mau waktunya berlalu sia-sia, karena ia yakin bahwa waktu
adalah nikmat terbesar yang diberikan Allah kepada manusia.

Kedua dari shalat adalah kebersihan. Tidak akan pernah diterima
shalat seseorang apabila tidak diawali dengan bersuci. Hikmahnya, orang

yang akan sukses adalah orang yang sangat cinta dengan hidup bersih.

28Masbukm Shalat Center,

pe gm-ghal&-kmnm g-38:b_eng-gmm&l1enug—73) dlakses pada tanggal 04 Juni 2011
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Dalam QS. As Syams: 9-10 Allah SWT berfirman:
oA Lud (ra GIA 38 oI e i a8

"Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan dirinya
dan sesungguhnya sangat merugi orang yang mengotori dirinya".

Dengan Kata lain, siapa yang shalatnya khusyu’ maka ia akan selalu
berpikir bagaimana lahir batinnya bisa selalu bersih. Mulai dari dhahir,
rumah harus bersih. Bersih dari sampah, dari kotoran, dan bersih dari
barang-barang milik orang lain. Sikap pun harus bersih. Mata, telinga, dan
Juga lisan harus bersih dari maksiat dan hal-hal yang tak berguna. Dan
yang terpenting pikiran dan hati kita harus bersih. Bersihnya hati akan
memunculkan kepekaan terhadap setiap titik dosa, dan inilah awal dari
kesuksesan.

Ketiga, sebelum memulai shalat kita harus memasang niat,
Diterima tidaknya sebuah ibadah akan sangat dipengaruhi oleh niat.
Seorang yang shalatnya khusyw’ akan selalu menjaga niat dalam setiap
perbuatan yang dilakukannya. la tidak mau bertindak sebelum yakin
niatnya lurus karena Allah. Ia yakin bahwa Allah hanya akan menerima
amal yang ikhlas. Ciri orang yang ikhlas adalah Ia jarang kecewa dalam
hidupnya. Dipuji dicaci, kaya miskin, dilihat tidak dilihat, tidak akan
berpengaruh pada dirinya, karena semua yang dilakukannya mutlak untuk
Allah. Setelah niat, shalat memiliki rukun yang tertib dan urutannya,

Keempat, dari orang yang khusyu’ dalam shalatnya adalah cinta

keteraturan. Ketidakteraturan hanya akan menjadi masalah. Shalat
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mengajarkan kepada kita bahwa kesuksesan hanya milik orang yang mau
teratur dalam hidupnya. Orang yang shalatnya khusyu’ dapat dilihat
bagaimana ia bisa tertib, teratur, dan prosedural dalam hidupnya.

Kelima, hikmah dari manajemen shalat yang khusyu’ adalah
tuma'ninah. Tuma'ninah mengandung arti tenang, konsentrasi, dan hadir
dengan apa yang dilakukan. Shalat melatih kita memiliki ritme hidup yang
indah, di mana setiap episode dinikmati dengan baik.

Keenam, shalat memiliki gerakan yang dinamis. Sujud adalah
gerakan paling mengesankan dari dinamisasi shalat. Orang menganggap
bahwa kepala merupakan sumber kemuliaan, tapi ketika sujud kepala dan
kaki sama derajatnya. Bahkan setiap orang sama derajatnya ketika shalat.
Ini mengandung hikmah bahwa dalam hidup kita harus tawadhu’.
Ketawadhu’an adalah cerminan kesuksesan mengendalikan diri, mengenal
Allah, dan mengenal hakikat hidupnya. Bila kita tawadhu’ (rendah hati)
maka Allah akan mengangkat derajat kita. Kesuksesan seorang yang shalat
dapat dilihat dari kesantunan, keramahan, dan kerendahan hatinya. Apa
cirinya? Ia tidak melihat orang lain lebih rendah daripada dirinya.

Ketujuh adalah salam. Shalat selalu diakhiri dengan salam, yang
merupakan sebuah do’a semoga Allah memberikan keselamatan, rahmat,
dan keberkahan bagimu. Ucapan salam ketika shalat merupakan garansi
bahwa diri kita tidak akan pernah berbuat zalim pada orang lain. Ini adalah
kunci sukses, karena setiap Kali kita berbuat zalim, maka kezaliman itu
akan kembali pada diri kita.
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Inilah tujuh hikmah yang bisa kita ambil dari manajemen shalat

syw’. Bila kita mampu mengaplikasikannya, insya Allah kesuksesan

dunia dan akhirat ada dalam genggaman kita. Wallahu a'lam bish-

shawab

4. Tinjauan Pelatihan Shalat Khusyu’ Abu Sangkan

a.

Pelatihan relaksasi dengan terapi air (hydro therapy) ketika berwudhu’

“Barang siapa mengingat Allah (dzikrullah) ketika wudhu'
niscaya disucikan ofleh Allah tubuhnya secara keseluruhan. Dan
barang siapa tiada mengingat Allah (dzikrullah) niscaya tiada
disucikan oleh Allah dari tubuhnya selain yang kena air saja”. (HR.
daruquthni dari Abu Huraira).

Sentot Haryanto mengungkapkan seperti mandi wudhw’
ternyata memiliki efek refreshing, penyegaran, membersihkan badan
dan jiwa serta pemulihan tenaga. Dengan beginilah raga kita menjadi
siaga atau siap untuk shalat.*®

Ada beberapa langkah dalam pelatihan relaksasi dengan terapi
air (hydro therapy) ketika berwudhu’ yaitu:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai
dengan siku, dan sapulah tanganmu dan (basuh) kakimu sampai

dengan kedua mata kaki.*'

hal. 66.

» Abidin, Hikmah Shalat (www.mualaf com), diakses pada tanggal 04 Juni 2011.
* Muhammad Shodiq Mustika, Pelatihan Shalat SM.A.R T, (Jakarta: Hikmah, 2007),

3! Ahmad Thib Raya, Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk-Beluk Ibadah Dalam Islam,
(Jakarta Timur: Kencana, 2003), hal. 147,
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1) Mencuci Tangan

Cucilah tangan sambil merasakan aliran air yang lembut
menyentuh syaraf-syaraf tangan. Air yang mengalir lembut dengan
suhu dingin memberikan rasa segar dan menenangkan pikiran.
Lakukanlah beberapa menit sampai Anda benar-benar merasa
santai. Dalam suasana seperti inilah saat yang paling tepat untuk
mengarahkan jiwa dengan niat mengingat Allah untuk
membersihkan diri. Nabi mengatakan bahwa:

“Barang siapa mengingat Allah (dzikrullah) ketika wudhu'
niscaya disucikan oleh Allah tubuhnya secara keseluruhan. Dan
barang siapa tiada mengingat Allah (dzikrullah) niscaya tiada
disucikan oleh Allah dari tubuhnya selain yang kena air saja” (HR.
Abdul Razaq Filjam Ishaghir)

Dalam berwudhw’, di samping kita melakukan pengendoran
atau relaksasi dengan terapi air, pengendoran ruhani jauh lebih
penting. Pengendoran ruhani bisa terjadi hanya dengan penyerahan
diri kepada Allah. Sebutlah nama Allah Yang Maha Suci, lalu
biarkan ruh menghampiri Allah untuk memohon dibersihkan
jiwanya. Dan rasakan sentuhan Allah mengalirkan rasa sejuk ke
dalam bathin Anda. Semakin kita hadirkan jiwa kita, semakin
bening pula rasanya. Getaran halus dapat tiba-tiba mengalir
menyelimuti sekujur tubuh, menimbulkan rasa seperti menggigil
atau merinding.

Praktekanlah hal ini dalam setiap gerakan wudhw’ untuk

menjaga kesadaran agar jiwa tetap hadir kepada Allah. Insya Allah
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wudhu’ kita akan memberikan terapi bagi jiwa agar menjadi bersih
dan tenang.
2) Mencuci Mulut/Bekumur-kumur

“Abu Hurairah r.a. meriwayatkan, Rasulullah bersabda:
Seandainya tidak (takut) memberatkan umat-Ku, maka saya
memerintahkan mereka (untuk memberisihkan gigi mereka) dengan
siwak setiap waktu akan shalar”. (HR. Muslim)

Namun demikian kesehatan mulut saja tidaklah cukup. Yang
lebih penting adalah kesehatan ruhani, karena mulut memiliki
potensi menyakiti orang lain. Pepatah mengatakan, lidah memang
tidak bertulang tetapi bahayanya melebihi tajamnya pedang.
Berdzikirlah untuk membersihkan sifat-sifat mulut yang tidak baik.
Mohonkan cahaya untuk menerangi kegelapan mulut yang selalu
spontan berkata tidak baik.

3) Mencuci lubang hidung

Bulu-bulu yang tumbuh di dinding lubang hidung tidak
cukup mampu untuk menyaring kotoran-kotoran udara yang penuh
polusi, termasuk bibit kuman yang ikut berterbangan. Dengan
membersihkan sesering mungkin kotoran-kotoran tersebut, hidung
akan bersih dan pernafasan kita akan lebih lancar sehingga baik
untuk kesehatan paru-paru kita. Menurut Nabi, setan bermalam di

lubang hidung. Maka berdzikirlah untuk hidung agar dibersihikan

dari hawa yang selalu mengajak kepada perbuatan yang tidak baik.
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4) Membasuh muka

Kemudian basuhlah muka Anda dengan mengguyur air di
pancuran (air kran) rasakanlah kesegaran air sambil dzikir kepada
Allah. Usaplah wajah secara perlahan-lahan dan hati-hati dengan
kedua tangan sambil memijat lembut. Ulangi beberapa kali sampai
Anda merasakan muka Anda tidak tegang lagi. Mandi wajah ini
harus dilakukan setidak-tidaknya lima kali sehari. Mandi ini akan
membuat wajah selalu segar dan bersih. Juga bermamfaat untuk
melancarkan peredaran darah. Basuhlah ruh wajah kita dengan
kalimat fayyibah agar muka kita mendapatkan getaran nur 1lahi,
yang membuat wajah kita semakin berseri dan lembut.

5) Membasuh tangan hingga siku-siku

Membasuh tangan hingga siku-siku dilakukan dengan
membenamkan kedua bagian tubuh ini di bak air atau
menyiramnya dengan air pancuran sambil menggosok-gosokkan
sampai rata. Smedley, seorang ahli terapi air, mengatakan bahwa
mandi tangan dan siku ini sangat bermamfaat untuk mengatasi
kondisi pembekakan di daerah tangan lengan dan bahu, disamping
akan memulihkan fisik yang kelelahan.

Selama mencuci tangan hingga siku-siku, jagalah pancaran
ruhani kita sehingga getaran itu tidak hilang. Dengan menjaga rasa
ihsan dan penyerahan diri, Anda akan menuju kepada relaksasi

yang lebih dalam. Tidak hanya sekedar mengendorkan tubuh, tetapi
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Jjuga membuat ruhani kita akan semakin tunduk dan sumeleh

(merendah). Tubuh kita serasa istirahat penuh.*?

6) Mengusap Kepala

Hal ini baik untuk menurunkan ketegangan-ketegangan pada
kepala dan berfungsi juga untuk menurunkan suhu badan. Usaplah
dengan air sampai merata ke seluruh kepala atau sebagian saja.
Anda akan merasakan segar kembali sehingga pikiran menjadi
jernih. Apabila ini dilakukan dengan sempurna dan diniatkan untuk
menterapi pikiran, maka mengusap kepala sangat baik untuk
menghindari penyakit stress dan tekanan darah tinggi, serta
melancarkan aliran darah ke otak dan berfungsi sebagai “fonik”
yang kuat terhadap pusat-pusat syaraf.

Di saat Anda mambasuh kepala, basuhlah bathin yang ada di
dalam kepala dengan berdzikir kepada Allah ag'ér pikiran kita
dibersihkan oleh Allah dan digantikan dengan pikiran-pikiran

ilahiyah yang akan menjadi saluran kehendak-Nya.

7) Mengusap telinga

Di saat-saat kita tegang atau marah, terasa kedua telinga kita
menjadi panas dan memerah. Hal ini akan hilang dan ketegangan
akan menurun apabila di usap-usap dengan air. Lebih baik lagi
dengan memijit-mijit, karena di area ini terdapat titik-titik

akupunktur. Syaraf-syaraf yang berhubungan dengan organ-organ

%2 Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu', (Jakarta: Baitul Thsan, 2006), hal. 74.
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yang lainnya dapat dibangkitkan sehingga aliran darah yang
tersumbat akan kembali lancar. Pijatan di telinga sebagai terapi
dapat pula menurunkan emosi.*?
8) Membasuh kedua kaki

Membasuh kedua kaki dilakukan dengan merendamkan atau
mengguyurkan air ke seluruh kaki setinggi lutut. Membasuh kedua
kaki ini dapat melancarkan aliran darah dan berfungsi untuk
menguatkan kaki. Membasuh keduva kaki juga mempunyai efek
menenangkan dan membuat kita tidur lebih nyenyak. Lakukanlah
dengan serius sambil membersihkan sela-sela Jari-jari kaki dan

menyentuhnya dengan lembut ke seluruh bagian tubuh ini dengan

sempurna.

“Humran rahmatullahialihi, hamba yang dibebaskan oleh
Usman r.a. menceritakan: Usman ibnu Affan r.a. meminta air
kemudian berwudhu’. la membasuh tangannya tiga kali, kemudian
ia memasukkan air kemulutya dan hidungnya dan membasuh
mukanya tiga kali. Kemudian ia membasuh lengan kanannya
sampai ke siku tiga kali, dan membasuh lengan kirinya seperti itu
Juga, kemudian menyapukan kepalanya dengan langannya yang
basah dan ia membasuh kaki kanannya hingga kedua mata kaki
tiga kali, kemudian ia membasuh kaki kirinya seperti itu Juga, dan
ia berkata: saya melihat Rasulullah SAW mengerjakan wudhu ‘nya
serupa dengan wudhu'ku, dan Rasulullah SAW bersabda: Barang
siapa yang wudhu 'nya serupa dengan wudhu 'ku, kemudian berdiri
dan mengerjakan dua rakaat, tidak memikirkan sesuatu yang lain
(dengan penuh konsentrasi), maka segala dosa-dosanya yang
terdahulu diampuni. Ibnu Sihab rahmatullahialaihi berkata ulama-
ulama kita mengatakan, untuk shalat inilah wudhu' yang paling
sempurna.”(HR. Muslim)

% Wijayakusuma Hembing. Hikmah Shalat untuk Pengobatan, (Jakarta: Pustaka
Kartini, 1994), hal. 45.
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Lengkaplah sudah proses pembersihan lahir dan bathin kita.
Air membersihkan lahir sedangkan dzikir membersihkan bathin
kita. Sempumalah persiapan perjalanan ruhani kita menuju Allah.
Pertahankan kebeningan hati kita dengan tetap menghubungkan
ruhani kepada Allah secara terus menerus.
b. Latihan relaksasi dan olah kejiwaan di dalam gerakan raka’at dan
bacaan shalat

“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan  matiku
mengikuti zat yang Maha Mengatur Alam Semesta.”>*

Gerak yang bersatu dengan vibrasi alam serta vibrasi iman
(keyakinan) yang dihubungkan dengan vibrasi kehendak Ilahi melalui
nama-Nya yang Agung. Mustahil akan mendapatkan getaran energi
alam apabila gerakan kita tidak dilakukan dengan kendor dan rileks.
Nabi Muhammad s.a.w menyarankan, agar di dalam setiap melakukan
gerakan shalat kita dianjurkan bersikap rileks (tuma ‘ninah) sehingga
kita bisa mengistirahatkan tubuh, serta dapat mempertemukan tubuh
dengan vibrasi hati yang telah diterangi nur Ialhi.

Bacaan N-Qm’m yang tartil atau doa-doa yang lembut akan
memberikan vibrasi yang kuat kepada perubahan mental dan
mengandung kekuatan penyembuhan (asy syifa’). Bacaan Al-Qur’an
atau doa yang diucapkan mengandung bunyi potensial yang dapat

digunakan untuk mempengaruhi perubahan kesadaran. Ada beberapa

34 Ayyaub, Hasan Muahammad, Panduan Beribadah khusus Pria, (Jakarta:
Almabhira, 2007), hal. 19.
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langkah dalam pelatihan relaksasi dan olah kejiwaan di dalam gerakan
raka’at dan bacaan shalat, yaitu:
1) Nama Tuhan yang Menggetarkan

Islam memiliki nama-nama Tuhan (Asmaul Husna) yang
mengandung potensi yang dalam, sehingga diperlukan pula
pemahaman yang dalam atas nama-nama tersebut. Jika tidak, maka
tidak ada bedanya menyebut nama-nama Tuhan dengan menyebut
nama-nama benda seperti gelas, piring, batu atau pasir. Begitu
ketika menyebut benda tersebut, kesadaran kita langsung kepada
sosok yang dibatasi oleh wujud dan sifatnya. Nabi melarang
melakukan hal ini ketika menyebut nama Allah, karena kesadaran
kita akan berhenti kepada batasan yang terendah atau bahasa agama
disebut syirik. “Allah” bukan sekedar lafaz yang terdiri dari “alif
lam lam ha” tetapi sebuah peta atau alamat yang jelas, yaitu zat
yang tidak terbatas atau zat yang tertinggi.

Jika kita percaya dengan sepenuh hati ketika menyatakan
kalimat Allahu akbar di awal shalat kita, sebagai kesaksian atas
kebesaran dan kemuliaan Allah, dan kenyakinan ini masuk ke
dalam lubuk hati kita serata meliputi seluruh jiwa raga kita, maka
di depan mata kita, kekuatan dan kemegahan duniawi para raja,

pemimpin politik, dan penguasa tiada berarti sama sekali. Kita
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menjadi tidak tertarik serta sama sekali tidak terkesan oleh
kekayaan dan kekuasaan.*

Mengangkat kedua tangan sambil sambil mengatakan (4 /lahu
Akbar) menandakan penolakan terhadap segala sesuatu selain Allah
dan menempatkan diri seseorang langsung di bawah perlindungan-
Nya. Kemudian kedua tangan tersebut dilipat dan seseorang berdiri
di hadapan Allah dengan rendah hati dan mengucapkan puji-pujian
bagi-Nya.’

Ketika menyebut nama Allah, secara otomatis kesadaran kita
menembus (melampaui) alam-alam benda maupun rupa yang
memiliki batasan. Begitu seseorang menyebut nama Allah, ia
langsung menanggalkan batasan-batasan kesadaran rendahnya
menuju kesadaran wujud tertinggi dan terbatas. Diibaratkan sebuah
lukisan, yang terlihat jelas oleh kesadaran tinggi adalah kanvasnya.
Akan tetapi bagi orang awam, yang terlihat adalah gambaran yang
digores di atas kanvas. Pandangannya tertutup oleh warna-wami
yang menghiasi kanvas tersebut.

Nama Allah bukan mantra tetapi sebuah arah spiritual yang
Jelas, yang menuntut orang untuk mencapai keadaan yang tertinggi.
Laa ilaha illallah menunjukkan, bahwa tiada yang tinggi kecuali

Yang Tertinggi. Namun banyak juga orang yang hanya menjadikan

2007), hal.40.

* Rahman Rahman Afzatur dkk, Energi Shalat, (Jakarta:Serambi Ilmu Semesta,

36 Maulana Syekh Muhammad Zaugisyah, Bimbingan Bagi Para Murid

Spiritual, (Kuala Lumpur: PM-xx-xxx-xx, ,2001), hal 35.
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nama Allah sebagai mantra sehingga tidak tercapai potensi
kedalaman jiwanya. la hanya terbatas pada tulisan A*L*L*A*H
dan suara (Allaaaaaah) yang hanya memberikan efek terbatas
kepada mengheningkan pikiran atau menurunkan frekuensi
gelombang otak. Efeknya hampir sama dengan efek yang dirasakan
oleh orang yang sedang menonton opera atau wayang kulit, pergi
ke gunung, bermain bilyard, bernyanyi di kamar mandi atau
menenangkan permainan judi. Banyak orang yang terjebak kepada
kesadaran ini sehingga mengira tengah menuju puncak spiritual.
Inilah yang dinamakan sebagai permainan “stimulasi biologis”.
Semua orang bisa merasakannya tanpa menyebut nama Tuhan
sekali pun.
2) Praktek Berdiri dan Takbiratul Thram

Setiap orang bisa melakukan sikap berdiri, tetapi sikap ini
akan terasa berbeda jika Anda sedang berdiri di depan panggung
untuk pertama kalinya. Tanpa sadar, keringat telah membasahi
seluruh tubuh. Leher terasa sulit digerakkan, seolah tidak ada
pelumasnya. Perut jadi kaku, keinginan untuk kencing pun ikut-
ikutan menyibukkan menjelang acara naik panggung,

Sulit untuk memberikan gambaran seperti apa yang
dimaksudkan dengan rileks, karena orang ketika diinstruksikan
untuk rileks malah “mencari rileks”. Sebenarnya yang harus

dilakukan bukan “mencari” tetapi “kembali”,
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Sekarang lakukan latihan sebagaimana di bawah ini.

Berdirilah dengan kaki sejajar, terpisah selebar bahu, dengan
berat tubuh terbagi rata. Posisi rangka tubuh menggantung, seolah
ditahan dari puncak kepala, ibarat kain basah yang digantung.

Kendurkan seluruh persendian, sehingga berat tubuh
bertumpu ke bawah dan mengakar melalui kedua kaki. Biarkan
kedua tangan Anda menggantung bebas di kedua sisi tubuh.

Setelah tubuh Anda merasa kendor dan nyaman, pelan-pelan
sadarkan diri Anda bahwa kita bukanlah tubuh ini, bukan kepala,
bukan hati (perasaan). “Aku” adalah yang selalu sadar berada di
atas perasaan, di atas tubuh ini, di atas pikiran, di atas rasa gelisah.
“Aku” adalah makhluk mental yang berasal dari tiupan Ilahi yang
suci. Kalau Anda memejamkan mata, Anda akan merasakan dan
bisa membedakan mana “Aku” yang sebenarnya. Disitu ada “Aku”
yang memperhatikan sensasi badan seperti lapar, sakit, sensasi
yang menyenangkan, juga kesedihan. Anda akan bisa menyadari,
bahwa ternyata sebenarnya bukan “Aku” yang lapar, sakit, dan
sedih, akan tetapi semua itu adalah sensasi peralatan atau instrumen
yang dimiliki oleh sang “Aku”. Anda sebenarnya berada di luar
atau di atas semua alat-alat tadi! Maka dari itu, Anda harus
melepaskan diri Anda dari yang bukan hakiki (sebenarnya), agar

tidak diombang-ambingkan oleh peralatan Anda sendiri.%’

37 Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’, (Jakarta: Baitul Thsan, 2006), hal. 83.
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“Sesungguhnya shalathu, ibadahku, hidupku dan matiku
mengikuti zat yang Maha Mengatur Alam Semesta”. (Al
An’am:162)

Rasakan perubahan keadaan jiwa dan tubuh Anda. Ulangi
lagi sampai Anda benar-benar merasakan ruh Anda
bergerak.....bangkit!

Pastikan bahwa sang Aku telah bebas dari kesadaran
rendahnya, lalu bacalah surat Al Fatihah sebagai navigator
(petunjuk jalan) perjalanan ruhani kita menuju Allah. Biarkan roh

meluncur dibawa oleh tuntunan Allah SWT:

“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan”. (Al Fatihah: 5)

4) Rukuk

“Nabi bersabda: Tidak sempurna shalat seseorang hingga
diluruskannya belakangnya diwaktu rukuk dan di waktu sujud”.
(HR. Abu Dawud dan Tirmizi).

Tunduk yang sempurna ketika ruku’ adalah hati yang tunduk
kepada Allah dan merasa rendah di hadapan-Nya batin maupun
dhahirnya. Karenanya, pada waktu ruku’, nabi s.a.w mengatakan;

“Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung” (HR. Muslim)

Kalimat tersebut dibaca secara berulang-ulang pada lisan dan

hatinya supaya rasa tunduknya menjadi kuat dan sempurna kepada

Allah SWT %

38 Abdul Musa, Menjernihkan Batin dengan Shalat khusyu’, (Y ogyakarta: Mitra
Pustaka, 2007), hal.138.
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Kita sering menganggap, bahwa gerakan-gerakan shalat
bukan dari bagian pekerjaan salah sehingga kita hanya
berkonsentrasi pada bacaannya saja untuk kemudian cepat-cepat
menyelesaikannya. Padahal rukuk merupakan rukun dari shalat itu
sendiri sehingga diperlukan gerakan yang sempurna dan
tuma’ninah. Mari kita buang pandangan lama kita tentang shalat.
Sebenamya kita melakukan shalat adalah untuk melatih ruhani dan
fisik, sebagaimana orang-orang melatih dirinya dengan meditasi
yoga atau yang lainnya, sehingga kita mendapatkan dampak yang
batk setelah menjalankan shalat, baik secara kejiwaan maupun
jasmani. Karena itu, rukuklah dengan sempurna.®®

Sesudah membaca beberapa ayat Al-Quran dalam posisi
berdiri' (giyam), kemudian membungkuk (rukw’), meluruskan
punggung seraya membaca, “Maha suci Tuhanku, Maha Agung,
dan segala puji  bagi-Nya,” yang diulang tiga kali.
Membungkukkan kepala dan badan dalam rukuk mempunyai
makna bahwa kita setia dan pasrah diri pada Allah mengakui
kerendahannya dengan menundukkan kepala di depan Allah serta
meminta rahmat dan berkah dari-Nya.®°

Jika sikap rukuk ini dilaksanakan secara sempuma maka

penyakit yang bersumber pada ruas tulang belakang dapat

% Abdul Musa, Menjernihkan Batin dengan Shalat khusyu’, (Y ogyakarta: Mitra
Pustaka, 2007),, hal.87

“ Rahman Rahman Rahman Afzalur dkk, Energi Shalat, (Jakarta:Serambi Ilmu
Semesta, 2007), hal. 44.
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dihindari, seperti nyeri tulang belakang (acute lumbago) dan nyeri
bahu. Sementara itu, jiwa menjadi tenang dan tunduk mengikuti
kemauan penciptanya.*!

Praktek rukuk

Sambil mengucapkan takbir: “Allahu Akbar’, dengan
kesadaran sang Aku tetap berada di atas tubuh, rukuklah pada
posisi rukuk, kedua kaki merapat dan kedua tangan memegang
kedua lutut berdampingan. Demikian pula halnya dengan tumit,
keduanya harus sejajar. Kedua lutut harus diluruskan dan
dirapatkan. Dagu diletakkan di atas tulang dada. Selanjutnya, badan
dilengkungkan dengan dahi ke arah lutut. Lakukan dengan sikap
sempurna sampai anda merasakan ada tarikan otot di belakang lutut
anda.

Posisi rukuk ini melenturkan tulang belakang, menggerakkan
otot-otot yang kaku serta mengendorkan ruas-ruas tulang belakang
agar tulang belakang kembali sesuai dengan anatominya. Latihan
ini akan membuat Anda berada dalam posisi istirahat. Tulang-
tulang kembali pada tempatnya yang tentunya akan menyehatkan
Anda. Biarkan beberapa saat sehingga Anda benar-benar pada

posisi istirahat dan rileks ini.

2007), hal. 88

*! Rahman Rahman Afzalur dkk, Energi Shalat, (Jakarta:Serambi Ilmu Semesta,
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Subhanarabiyal ‘adhimi wabihamdihi,

Subhanarabiyal ‘adhimi wabihamdihi,

Subhanarabiyal ‘adhimi wabihamdihi,

Lalu diamlah sehingga Anda benar-benar merasakan getaran
yang dikandung kalimat tersebut, bahwa Maha Suci Yang Maha
Agung dan dengan segala puji bagi-Nya. Keadaan ini akan
membuat anda menjadi nol kembali, seperti alam, dimana alam
bergerak tanpa kemauan dirinya. Alam hanya bergerak mengikuti
nalurinya yang dikendalikan oleh Yang Maha Besar. Kita akan
menjadi nol seperti bayi! Inilah keadaan yang dicari orang dalam

meditasi fai chi yaitu tao (kosong tapi ada).”

5) I'tidal (sikap pengembalian)

Sikap pengembalian, dilakukan dengan berdiri kembali
setelah melakukan rukuk. Diamlah sebentar dan biarkan tulang-
tulang kembali pada posisinya semula. Dengan melakukan gerakan
I’tidal agak lama, memberikan kesempatan agar aliran darah dari
otak turun kembali ke seluruh tubuh. Pada saat sama, secara
kejiwaan kita mengatakan, bahwa Allah Maha Mendengar orang
yang memuji-Nya (sami ‘allahu liman hamidah).

Rabbana walakalhamdu mil-ussamaawati wa mil-ul-ardhi wa

mil-umaa syi tamin syai-in ba 'du.

“2 Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’, (Jakarta: Baitul Thsan, 2006), hal. 88
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“Ya Tuhan, milik Mu segala pyji sepenuh langit dan bumi
dan sepenuh sesuatu yang Engkau kehendaki sesudah itu”

Kalimat ini mengingatkan pada diri mushalli bahwa Allah
mendengarkannya ketika ia memuji kepada-Nya.

Jika dilakukan dengan benar, bacaan ini sangat
mempengaruhi pembacanya. Kita akan merasakan kebebasan dan
kemerdekaan yang luar biasa. Jiwa kita seakan diangkat ke langit
spiritual yang tak terbatas. Kita menjadi tidak membawa apa-apa.
Milik Tuhan telah kita kembalikan. Roh kita telah bebas terbang
tidak terikat oleh nafsu-nafsu yang mengungkungnya. Rasa
memiliki inilah yang membuat kita sering tersiksa serta membuat
kita panik dan gelisah. Allah bersabda:

“Apabila datang musibah kepada mereka maka mereka
mengatakan: sesungguhnya Aku berasal dari Allah dan kepada-
Nya aku kembali.”(Al- Bagarah, 2: 156)

Dengan sikap pengembalian inilah manusia menjadi terbatas
dari sensasi perasaan yang berasal dari hati dan sensasi pikiran
yang muncul dari otak, serta sensasi nafsu yang muncul dari libido
(sex) tubuh kita. Karena sang Aku bukan itu semua. “Aku” bebas
dari itu semua karena “Aku” kembali kepada Allah. Kondisi seperti
ini menurut ahli psikologi dinamakan sebagai Gate Control Theory,
yaitu hilangnya pengaruh sensasi tubuh termasuk rasa sakit, rasa

gelisah, rasa sedih, dan rasa capek, karena adanya rangsangan dari

2007), hal.45

“ Rahman Rahman Afzalur dkk, Energi Shalar, (Jakarta:Serambi [mu Semesta,

“ Abdul Musa, Menjernihkan Batin dengan Shalat khusyu’, (Y ogyakarta: Mitra

Pustaka, 2007), hal. 140
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dalam diri sendiri yang lebih besar dibandingkan rangsangan dari
luar sehingga menghambat rangsangan dari Iuar tersebut masuk ke
dalam otak. Rangsangan yang lebih besar pada saat seseorang
melakukan sikap pengembalian adalah meningkatnya tingkat
kesadaran (altered states of consciousness), dimana muncul
kesadaran jiwa untuk lepas dari ikatan tubuh.**
Praktek I’tidal

Berdirilah dengan tenang dan biarkan jiwa kembali pergi ke
hadirat-Nya. Sadarkan, bahwa penglihatan dan pendengaran yang
kita sandang, pernafasan yang mengalir sendiri, jantung berdenyut
tiada henti, daya kekuatan diri serta otak yang berpikir, kita
selaraskan dengan kemauan kodrat Ilahi. Lepaskan semua itu
pelan-pelan dan layangkan kepada Zat Yang Maha Meliputi.
Setelah kita benar-benar melepaskan semua energi dan rasa
memiliki, kita akan berada pada suasana tidak punya apa-apa. Kita
hanyalah makhluk mendapatkan celupan Allah (sibghatullah). Kita
berada dalam kendali kehendak Zat Yang Maha Cerdas.

Biarkan suasana itu terasa sampai mantap. Jangan terburu-
buru untuk bersujud. Dalam kondisi seperti ini, tubuh akan secara
otomatis menjadi rileks dan santai. Kondisi dimana otak tidak

bekerja optimal, seperti pikiran anak kecil berpikir tanpa pola dan

“ Haryanto Sentot, Psikologi Shalat, (Jakarta: Mitra Pustaka, 2003), hal. 23.
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tanpa persepsi. Yang dirasakan hanya getaran yang mengalir ke

sekujur tubuh yang mengangkat perasaan anda lepas.*®

6) Sujud

Sujud merupakan puncak dari perjalanan ruhani. Pada saat
itu kita lepas dari seluruh ikatan duniawi, lepas dari apa yang kita
miliki, dan lepas dari pengakuan-pengakuan diri.

Dalam keadaan sujud ini akan menghancurkan kesombongan
dan keangkuhan kita serta membawa kita pada kesetiaan dan
kerendahan di hadapan Allah. Dengan menempatkan bagian tubuh
kita yang paling berharga, kepala di tanah, menyampaikan
penghormatan tertinggi pada Allah Yang Maha Besar dan Maha
Kuasa dengan mengatakan, “Maha Suci Tuhanku Yang Maha
Tinggi.™"

Posisi sujud mempunyai dampak positif baik secara fisik
maupun spritual. Pada saat sujud, seseorang disadarkan bahwa
dirinya adalah makhluk yang rendah, makhluk yang lemah.
Kemudian diperkuat dengan terapi kalimat yang memiliki getaran
transendental yang akan membawa orang semakin masuk dalam
diri yang bening:

Subhanarabiyal a'la wabihamdihi (Maha Suci Tuhan Yang

Maha Tinggi dan Maha Terpuji).

hal.44.

a6 , Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu', (Jakarta: Baitul Ihsan, 2006), hal. 91

47 Rahman Afzalur dkk, Energi Shalat, (Jakarta:Serambi Ilmu Semesta, 2007),
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Dua sujud ini akan menguatkan sifat tawadhu’, memuliakan
dan mengagungkan Allah SWT. Karena sujud jika dilakukan hanya
sekali maka pengaruhnya masih lemah. Sehingga dengan dua kali
sujud mata hatinya menjadi terketuk dan tampak pengaruhnya pada
waktu itu. Sehingga rasa harapnya untuk mendapatkan rahmat
Allah SWT nyata-nyata dikabulkan *®

Profesor Hembing menjelaskan, bahwa pada gerakan sujud,
semua otot akan berkontraksi. Akibatnya bukan saja otot-otot akan
menjadi besar dan kuat, tetapi juga membuat urat-urat darah seperti
pembuluh nadi (arteria) dan pembuluh darah balik (venae), serta
urat-urat getah bening (Jympha) akan terpijat atau terurut, sehingga
membuat peredaran darah dan /lympha menjai lancar.*’

Praktek sujud

Lakukan sujud sehingga sempurna. Bagi laki-laki, kedua siku
hendaknya agak direnggangkan dari pinggang. Demikian pula,
hendaknya direnggangkan jarak antara kedua kaki. Sebaliknya bagi
wanita, hendaknya merapatkan antara kedua kakinya. Bagi laki-laki
sebaiknya bersujud dengan perut agak terangkat. Sebaliknya bagi
wanita, sebaiknya bersujud dengan lebih merapatkan perut dengan
pahanya. Untuk kedua telapak tangan, hendaknya diletakkan di atas

tanah sejajar dengan bahu sambil merapatkan atau merenggangkan

* Abdul Musa, Menjernihkan Batin dengan Shalat khusyu’, (Y ogyakarta: Mitra
Pustaka, 2007), hal. 142,

‘9 Hembing, Hikmah Shalat Untuk Pengobatan dan Kesehatan, Cetakan III
(Jakarta: Pustaka Kartini, 1997 ), hat: 29.
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semua jari-jari tangan. Lalu diamlah sehingga benar-benar terasa
telah berserah total.

Dengan membaca:
Subhanarabiyal a’la wa bihamdihi
Subhanarabiyal a'la wa bihamdihi
Subhanarabiyal a'la wa bihamdihi
akan menterapi mental kita untuk menjadi manusia yang lebih baik,
yaitu manusia yang selalu sadar akan dirinya, “man arafa nafsahu
Jagad arafa rabbahu”, sehingga ia akan selalu bersujud dalam
segenap keadaan.*

7) Duduk iftirasy
Setelah sujud, kita kembali ke posisi duduk sambil

mengucapkan  “Allahu  akbar’. Diharapkan kita dapat
mempertahankan posisi jiwa tetap berada di atas, selalu berada
dalam keadaan mi’raj dan selalu ada di dalam kesadaran sedang
berada dihadapan-Nya (Ihsan). 3
Praktek duduk iftirasy

Duduklah dengan tenang dan berdialoglah dengan Allah
dengan sebenar-benarnya.

Rabbighfirli. Diamlah sampai Anda merasakan respons

ampunan-Nya.

% Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’, (Jakarta: Baitul Thsan, 2006), hal, 93.
3! Maulana Syekh Muhammad Zauqisyah, Bimbingan Bagi Para Murid Spiritual,
(Kuala Lumpur: PM-xx-xxx-xx, ,2001), hal.35.
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Warhamni. Diamlah sampai ada aliran rasa kasih menelusup
ke dalam jiwa

Wajburni. Diamlah, biarkan energi Ilahi membenahi
kekurangan dan kelemahan kita.

Warfa'ni. Diamlah sejenak agar ketinggian derajat Allah
mengangkat martabat kita.

Warzugni. Diamlah. Bukan melamun tetapi menyampaikan
hajat kita tentang persoalan rizki dan usaha kita. Pastikan sampai
ada pencerahan tentang jalan keluar maupun kabar gembira dari
Allah.

Wahdini. Mohonlah petunjuk dengan penuh kesadaran dan
menunggu informasi yang kita butuhka.

Wa afini. Serahkanlah kontrol atas kesehatan tubuh yang
tampak maupun yang tidak tampak. Rasakan munculnya
perubahan-perubahan secara fisik atau berkurangnya rasa sakit.

Wa fu'anni. Haturkan permohonan maaf kepada Allah
dengan sepenuh jiwa, agar respons maaf dari Allah itu dikirimkan
ke dalam jiwa sehingga kita merasakan kelegaan yang luar biasa.*

8) Tasyahud awal dan akhir

Sesudah menyelesaikan rakaat dalam shalat dengan berdiri,

rukuk, dan sujud, kita kemudian duduk dan membaca tasyahud

untuk menyelesaikan shalat kita. Dengan penuh ketulusan, kita

* Abu Sangkan, Pelatthan Shalat Khusyu', (Jakarta: Baitul Thsan, 2006), hal. 96.
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berkata, “Seluruh ibadah, baik dengan kata-kata, tindakan,
maupun kebajikan hanyalah untuk Allah” >

Tasyahud merupakan persaksian dan penghormatan seorang
hamba kepada Tuhan semesta alam. Cita-cita yang paling
ditunggu-tunggu oleh orang-orang mukmin, yaitu bertemu
langsung dengan Allah. Ingin mengungkapkan dan mengenang
kerinduan persaksian ruh di alam azali, di saat Allah berkata:

“Alastu birabbikum? Qaluu bala syahidna-Bukankah Aku ini
Tuhanmu? (jawab ruh) Tentu ya Allah, kami semua bersaksi .
(QS. Al A’raaf: 172).%*
Praktek tasyahud

Attahiyyatul  mubarakatush  shalawatut  thayyibatulillah,
Sadari, bahwa Anda sedang bertemu dengan Allah (musyahadah).
Sikap ihsan ini harus dijaga agar Anda selalu mendapatkan getaran
iman secara konkrit serta kebenaran-Nya. Sampaikan salam
penghormatan yang paling tinggi kepada Allah dan tundukkan hati
agar keberkatan itu mengalir ke dalam hati kita. Diamlah sejenak
dan rasakan respons keberkatan tersebut.

Asslamu ‘alaika ayyuhannabiyyu warahmatullahi

wabarakaatuhu. Ucapkan salam kepada Nabi kita agar rahmat dan

keberkahan dari Allah SWT selalu tercurahkan kepadanya.

hal.46.

* Rahman Afzalur dkk, Energi Shalat, (Jakarta: Serambi Timu Semesta, 2007),

3% Abdul Musa, Menjernibkan Batin dengan Shalat khusyu’,( Yogyakarta: Mitra

Pustaka, 2007), hal. 146
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Assalamu'alaina wa'ala ‘ibadillahish shalihin. Ucapkan
salam pada ruh kita semua dan ruh hamba-hamba yang saleh yang
berada di sisi Allah,

Asyhadu an la ilaha illallahu wa asyhadu anna muhammadar
rasulullahi. Berikrarlah dengan sungguh-sungguh di hadapan-Nya.
Kita benar-benar bersaksi (ma 'rifatullah) atas kebenaran Allah dan
Rasul-Nya.

Allahumma shalli ‘ala muhammad wa’ala ali Muhammad
kama shallaita ‘ala ibrahim wa ‘ala ali ibrahim. Berdoalah kepada
Allah dan titipkan salam agar Allah mengalirkan salawat kepada
Rasulullah dan keluarganya sebagaimana Allah telah memberikan
shalawat kepada Nabi ibrahim dan keluarganya.

Wa barik ‘ala Muhammad wa ‘ala ali Muhammad kama
barakta ‘ala Ibrahim wa ‘ala ali ibrahim fil ‘alamina innaka
hamidum majiid. Mohonlah keberkatan untuk nabi dan keluarganya
sebagaimana Allah telah memberikan shalawat kepada Nabi
ibrahim dan keluarganya.

Diamlah sejenak, kemudian tutuplah dengan salam.

Assalamu’alakum wa rahmatullahi wabaraatuh (menoleh
kekanan).

Assalamu’alakum wa rahmatullahi wabaraatuh (menoleh

kekiri).*®

% Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’, (Jakarta: Baitul Thsan, , 2006), hal, 96.
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c. Latihan Dzikir dan Doa
1) Dzikir

Dzikrullah sudah dikenal oleh umat Islam di seluruh dunia
semenjak kelahiran Islam. Dzikir yang pertama kali yang
dikumandangkan oleh Rasulullah kepada ummatnya adalah kalimat
laailaha illallah.

Banyak cara dzikir yang telah diajarkan oleh Nabi. Ada
dzikir yang diulang-ulang (warid), ada dzikir dengan mengeraskan
suara (azan, takbiran, talbiyah), ada dzikir di dalam hati (sirri), ada
dzikir dengan pikiran (tafakkur, memahami penciptaan alam
sebagai ayat Allah), ada pula dzikir dalam segenap keadaan
(berjalan, duduk, berdiri, berbaring dan bekerja).*

Semua dzikir di atas diperbolehkan sebagai sarana menterapi
pikiran dan mental untuk mencapai tarap kesadaran ketuhanan yang
tinggi (dzikrullah) serta membersihkan jiwa.

Tujuan berdzikir bukan sekedar membaca dan mengulang
kalimat suci. Dzikir merupakan upaya untuk membangkitkan
kesadaran diri menuju kesadaran yang lebih tinggi, yaitu
bergeraknya ruhani seseorang menuju kepada Allah. Artinya, di
saat kita menyebut nama Allah seharusnya kita sekaligus

mengarahkan jiwa kita tertuju kepada-Nya dan kembali kepada-

*® Ahmd Habib Abdullah Isa, Ensiklopedi Doa dan Wirid Shahih, (Surabaya:Pustaka
ELBA, , 2007), hal. 25.
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Nya. Kemudian secara sadar, memberikan ruh kita untuk menerima
bimbingan dan tuntunan-Nya serta diterangi oleh sinar-Nya.

Sering kita mengatakan dalam setiap doa: “Ya Allah
kepadamu kami menyembah dan kepadamulah kami memohon
tuntunan”, tetapi tanpa kita sadari kita tidak siap dan bersedia
untuk menerima tuntunan-Nya. Padahal Allah akan merespon
setiap doa kita (ud'uni astajib lakum). Kita tidak sabar barangkali
tidak percara diri tidak yakin, bahwa Allah ada dekat kita dan
mendengar setiap keluhan kita. Jangan terpengaruh dengan
pendapat orang lain, bahwa menuju Tuhan hati harus bersih dan
memiliki ilmu yang tinggi. Tidak! Karena hati kita tidak akan
pemnah bersih selama-lamanya akan tetapi Allah-lah yang
membersihkan hati setiap orang dikehendaki-Nya.”’

Praktek dzikir

Praktekkan dzikir seperti yang biasa kita lakukan setiap
selesai shalat atau bisa juga dilakukan secara khusyu’ di tengah
malam di saat orang lain tidur lelap.

Terlebih dahulu sucikan diri dengan berwudhw’. Kemudian,
bila mungkin, carilah tempat atau ruangan yang terbebas dari
gangguan, agar bathin merasa aman dan tenang. Duduklah yang
enak, rileks agar dapat mengendorkan otot-otot dan membebaskan

ketegangan saraf. Lepaskan ketegangan dan biarkan otot-otot

57 Abdul Musa, Menjernihkan Batin dengan Shalat khusyu’, (Y ogyakarta: Mitra
Pustaka, 2007), hal. 145.
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menjadi lemas, sampai terasa tenang dan damai meresapi seluruh
tubuh. Istirahatkan badan dan pasrahkan seluruh jiwa dan raga.
Atau dapat juga dilakukan dalam posisi berdiri sambil mengangkat
tangan seperti orang berdoa lalu memanggil asma Allah
(dzikrullah). Sadarkan sang aku (fitrah), hubungkan Zat Yang
Maha Mutlak. Hadirlah dihadapat-Nya sebagaimana kesaksian
“Aku” di alam ‘azali. Panggillah penuh santun dan penuh harapan
agar ruh dituntun kehadirat-Nya.

YaAllah....Ya Allah.... Ya Allah... ....

Berikan rohani seperti di saat-saat kritis dalam menjelang
kematian. Tidak ada pilihan lagi kecuali kembali kepada Allah,
memegang teguh pendirian tauhid kita sebagaimana bila bersikap:

Ahad.... Ahad.... Ahad.... Ahad....

Seperti merasakan geliat ruhani mengguncangkan tubuh dan
menggetarkan hati yang paling dalam. Jika hal ini terjadi jangan
takut, biarkan sensasi getaran itu menyelimuti tubuh dan hati.
Lama-lama getaran itu akan hilang sendiri. Keadaannya akan
berubah, hati akan menjadi tenang dan bening. Sensasi itu
terkadang membuat kita menangis yang tidak bisa ditahan, tubuh
kita seperti menggigil kedinginan, bahkan seluruh tubuh semakin
terguncang saat kita mengucapkan:

YaAllah....Ya Allah.... Ya Allah... ...
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Disinilah terkadang muncul perasaan ragu-ragu atau takut
dalam hati kita. Getaran apakah ini yang tiba-tiba menelusup ke
dalam dadaku, merambahlah kesekujur tubuh. Namun hati ini tidak
mau dihentikan untuk selalu mengucapkan:

YaAllah....Ya Allah.... YaAllah... ...

Suasana hati menjadi sangat hening, pikiran dan tubuh
menjadi rileks tanpa diperintahkan oleh kemauan pikiran. Ruhani
terasa bergerak terus menerus menjulang, mengarah kepada Allah.
Hal yang paling menyenangkan di saat ruhani berhubungan dengan
Allah adalah keadaan hati menjadi terasa sangat sejuk dan
nikmat.*®
. Doa merupakan inti dari peribadatan

Doa adalah senjata orang mukmin, bahkan dikatakan oleh
Nabi sebagai intinya peribadatan, barang siapa berdoa kepada
Allah dengan benar (sungguh-sungguh) maka karomah Allah akan
turun sebagaimana telah diturunkan kepada orang-orang terdahulu
yang dikasihi Allah. Nabi Yusuf selamat dari godaan nafsunya
dengan berdoa, nabi Ibrahim selamat dari panasnya api unggun
yang membakarnya, namun terasa dingin karena berserah dan

berlindung kepada Allah dan nabi-nabi yang lain.

5% Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu' (Jakarta: Baitul Thsan, 2006), hal. 104
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Dengan demikian hanya dengan keyakinan yang kuat serta
kesadaran yang tinggi, doa kita akan mendapat sambutan yang
konkrit.

Praktek berdoa

Duduklah dengan tenang dan rileks. Sediakan hati untuk
menerima hembusan ilham dan pengetahuan Allah. Bersikaplah
waspada atas kesadaran yang kita beningkan. Hubungkan bathin
kita dengan Allah sehingga kita merasakan getaran qalbu yang
menenangkan. Hadirkan jiwa dengan sungguh-sungguh.

Bacalah basmalah, kemudian bersaksilah dengan dua kalimat
syahadat, dan bershalawatlah kepada Nabi Muhammad shalallahu
‘aliahi wasallam. Sampaikan hajat kita misalnya ada saudara kita
yang sakit.

Ya Allah ampunilah dosaku, ampunilah saudaraku ini, aku
mohon ridhomu, aku mohon kuasamu, dan kehendakmu. Aku
mohon kesembuhan atas penyakit saudaraku ini... ...

Setelah kita menyampaikan hajat, diamlah dalam keheningan
sambil terus memancarkan kesambungan rohani kita kepada Allah.
Sebutlah nama Allah berulang-ulang. Rasakan respon yang
mengalir dari getaran rasa sakit yang diderita saudara kita.

Doa harus dilakukakan dengan sungguh-sungguh. Allah akan
memberikan kepada kita, baik itu dikabulkan maupun tidak

dikabulkan. Allah tetap merespon doa kita, tetapi belum tentu



62

dipenuhi kemauan kita itulah sikap berketuhanan yang seharusnya

kita aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.>®

Tabel 2.1
Modul Tentang Pelatihan Shalat Khusyu’
Tahapan Pelatihan Praktek Unsur Terapi
1. Tahapan Non (1. Berwudhu [I.Mencuci Tangan |1. Memberikan
Verbal terapi bagi

jiwa agar
menjadi bersih
dan tenang,

2. Mencuci Mulut

3. Mencuci lubang
hidung

4. Membasuh muka

5.Membasuh
tangan hingga
siku-siku

b Mengusap
kepala

7. Mengusap
telinga
8. Membasuh kaki

2. Membersihkan
sifat-sifat
mulut  yang
tidak baik.

3.Dibersihkan
dari hawa
yang  selalu
mengajak
kepada
perbuatan
yang
baik.

4.Untuk
melancarkan
peredaran
darah.

5.Memulihkan
fisik yang
kelelahan.

6.Untuk
menghindari
penyakit stress

7 Menurunkan
emosi

8 Mempunyai
efek
menenangkan
dan membuat
tidur nyenyak.

tidak

% Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu® (Jakarta: Baitul Thsan, 2006), hal. 109
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. Shalat

. Takbiratul ihram

R. Rukuk

B. I'tidal

4. Sujud

5. Duduk iftirasy

6. Tasyahud
dan akhir

awal

1.Melancarkan
aliran darah

2 .Mengurangi
nyeri tulang
belakang dan
nyeri bahu.

3 Mengurangi
rasa sakit, rasa
gelisah, rasa
sedih dan rasa
capek.

4 Membuat
eredaran darah
dan  lympha
menjadi
lancar.

5 Mengurangi
rasa sakit pada

- bagian yang di
rasa sakit.
6.Melancarkan
aliran darah

2. Tahapan
Verbal

1. Dzikrullah.

2.Do’a
merupakan
inti dari
peribadatan

1. Dzikir

P. Do’a

1. Sebagai saran
menterapi
pikiran dan
mental.

2. Menenangkan
hati dengan
getaran qalbu
yang

dirasakan.

B. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Studi Komparatif Antara Logoterapi Dan Terapi Shalat Dalam Meraih

Hidup Bermakna.
Oleh : Jannatin
NIM : B0O3398178
Tahun : 2002
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Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam

Perbedaan dari penelitian yang peneliti ambil adalah dalam skripsi
ini penulis mencoba membuktikan dengan studi komparatif apakah ada
hubungan yang sangat signifikan antara logoterapi dengan terapi shalat
yang pada akhirnya akan menghasilkan hasil yang berdampak pada
pandangan penerapan terapi-terapi psikologi sedangkan penelitian yang
peneliti ambil mencoba mencari sejauh mana dampak dari terapi shalat
khusyuk yang diterapkan oleh Abu Sangkan setelah mengikuti terapi
Terhadap kekhusyukan seseorang.

Persamaan dari penelitian yang peneliti ambil adalah sama sama
menggunakan terapi shalat dalam penelitian.
. Persepsi Kiai Terhadap Pelatihan Shalat Khusyu’.
Oleh  : Fikri Hidayat
Nim  : 04110116
Tahun : 2009
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam
Negeri (UIN) Malang.

Perbedaan dari Penelitian yang peneliti ambil adalah yakni pada
pelatihan shalat khusyu’ ini penulis berupaya menggunakan penelitian
yang bersifat kualititaif yang di dalamnya mendiskripsikan persepsi kyai
terhadap terapi shalat khusyu’ sehingga menghasilkan argument tentang
terapi shalat khusyu’ terhadap kehidupan, sedangkan penelitian yang

peneliti ambil menggunakan penelitian yang bersifat kuantitatif yang
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mencoba mencari hubungan terapi shalat khusyu’ terhadap kekhusyu’an
seseorang sehingga menghasilkan kesimpulan atau hasil akhir yang
berupa analisis dari data data yang diperolah dalam bentuk numerikal.

Persamaan dari penelitian yang peneliti ambil adalah sama-sama
menggunakan terapi shalat khusyu’ dalam melakukan penelitian.

. Khusyu’ Dalam Terapi Shalat (Perbandingan Tafsir Al-Manar Dan
Tafsir Al-Munir)

Oleh : Rinawi

NIM : E03205013

Tahun : 2009, Jurusan Tafsir Hadist.

Perbedaan dari penelitian yang peneliti ambil yakni dalam
penelitian ini berbentuk library research untuk menjawab bagaimana
penafsiran khusyu’ dalam terapi shalat menurut Muhammad Rasyid Ridla
dalam tafsir al-Manar dan menurut Wahbah Zuhaili dalam tafsir al-
Munir. Sedangkan peneliti menekankan pada pendekatan kuantitatif yang
dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis)
dalam mencari pengaruh sejauh mana terapi shalat khusyuk terhadap
kekhusyu’an seseorang.

Persamaan dari penelitian yang peneliti ambil adalah sama-sama

menggunakan terapi shalat khusyuk dalam melakukan penelitian.
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4. Efek Terapi Sholat Bagi Keschatan Mental (Study Kasus Di LP

Kedungpane Semarang)

Oleh : Siti Yulaikah

NIM  : 1196023

Tahun : 2005, Fak.Dakwah IAIN Walisongo.

Perbedaan dari penelitian yang peneliti ambil adalah skripsi ini
menggunakan study kasus dalam penggalian datanya sedangkan penulis
menggunakan penelitian inferensial (da]am rangka pengujian hipotesis)
dengan beberapa variabel dengan menekankan analisisnya pada data-data
angka (numerikal).

Persamaan dari penelitian yang peneliti ambil adalah sama-sama
menggunakan terapi shalat khusyuk dalam melakukan penelitian.

5. Terapi Shalat Khusyu’ Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Dan
Spiritual Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Sabilil Muttagien Cengkok,
Ngronggot, Nganjuk, Jawa Timur
Oleh : M.IMAM ASHARI
NIM : FO640716
Tahun : 2009, Pendidikan Agama Islam (PAI)

Perbedaan dari penelitian yang diambil peneliti adalah pembahasan
skripsi ini menggunakan terapi shalat khusyu’ dengan tujuan
membuktikan dampak dari pelatihan shalat khusyuk dalam membentuk

kecerdasan emosional dan spiritual siswa sedangkan peneliti mencoba
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membuktikan hubungan pelatihan shalat khusyu’ terhadap kekhusyu’an
seseorang.

Persamaan dari penelitian yang diambil peneliti adalah sama-sama
menggunakan media pelatihan shalat khusyuw’ dengan menggunakan skala
likert.

. Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Antara Jama’ah Halagah
Shalat Khusyuw’ dan Bukan Jama’ah Halagah Shalat Khusyw’ di
Surakarta.

Oleh : Setiyo purwanto.

Perbedaan penelitian yang diambil oleh peneliti adalah skripsi
ini membandingkan antara jamaah yang mengikuti terapi shalat khusyuw’
dengan jamaah yang tidak mengikuti terapi shalat khuyuk dalam
pemecahan masalah sehingga menghasilkan hasil perbandingan antara
keduanya sedangkan peneliti mencoba meneliti hubungan setelah
seseorang mengikuti terapi shalat khusyu’ terhadap kekhusyukan
shalatnya.

Persamaan penelitian yang diambil oleh peneliti adalah sama-

sama menggunakan penelitian kuantitatif.



BAB H1

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian
1. Setting Penelitian

a. Sejarah Awal Berdirinya Pelatihan Shalat Khusyuw’ Abu Sangkan di

Sidoarjo

Pelatihan shalat khusyu’ Abu Sangkan yang sudah menyebar di
berbagai tempat terbilang relatif singkat. Diantaranya terdapat di
Surabaya, Sidoarjo, Gresik, Lamongan, Pasuruan, Malang,
Probolinggo, Jember, Banyuwangi, Jombang, Nganjuk, Kediri, Blitar,

Tulungagung dan lain-lain.

Pelatihan Shalat khusyuw’ Abu Sangkan di daerah Sidoarjo Jawa
Timur merupakan pelatihan yang tidak asing lagi di kalangan
masyarakat. Awal berdiri pelatihan shalat khusyw’ Abu Sangkan di
Sidoarjo yang diasuh oleh Trainer Pelatihan Shalat Khusyu’ Shalat
Center Jawa Timur yang bemama Ust. Sukanan Ash-Shiddiq.
Sebelumnya beliau bergabung dengan yayasan Little Madinah yang di
dalamnya terdapat organisasi Shalat Center. Ust. Sukanan mengikuti
berbagai macam pelatihan shalat khusyu’ berguru kepada Abu
Sangkan, Ust. Sukanan mendapatkan khazanah keilmuan baru bahwa

hakikat shalat khusyu’ adalah dengan ruh, bukan dengan konsentrasi

68
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sebaliknya dekonsentrasi. Dan beliau di pahamkan bagaimana caranya
seorang hamba bertemu dengan Allah. Ternyata begitu simple, mudah

dan instant.

Di dukung bakat dan kecerdasannya di bidang spiritual yang
Ust. Sukanan tekuni bertahun-tahun, wajar mulai tahun 2005 dia
terpilih sebagai satu di antara dua Trainer Shalat Center Jawa Timur.
Ust. Sukanan mendapat amanah dari gurunya Ust. Abu Sangkan untuk

menyebarkan shalat khusyu’ ke seluruh wilayah Jawa Timur.

Awalnya Ust. Sukanan bergabung mengadakan Pelatihan Shalat
khusyw’ di daerah Surabaya. Karena adanya hambatan dalam
pengorganisasian di daerah Surabaya dan berawal dari amanah sang
guru Abu Sangkan, maka Ust. Sukanan membuat komunitas di daerah
Jawa Timur khususnya Sidoarjo bersama rekan seperjuangannya.
Alhamdulillah, Dari masa ke masa akhirnya Pelatihan Shalat Khusyu’
yang berada di Perumahan Pondok Wage BB: 18 Taman Sidoarjo
dapat terealisasikan dalam waktu yang cukup singkat. Barokallah,

amin.
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b. Visi dan Misi
1) Visi
VISIL:

“Sebagai wadah pemersatu Umat yang menjadi andalan Bangsa
dalam mencerdaskan spiritual Umat, Dengan menjadikan Allah
SWT sebagai Maha Guru, yang telah mengajarkan manusia dengan
perantara kalam, mengajarkan manusia apa-apa yang tidak

diketahuinya. Dengan lautan ilmuNYA yang tiada batas”
2) Misi
MISI :

“Siap Membantu Umat Muslim yang ingin meningkatkan
kecerdasan spiritualnya, “Mengenal dirinya” dan “Mengetahui
kemana dia harus menghadap Tuhannya” karena Shalat
berkemampuan mencegah perbuatan keji dan mungkar, Shalat dan

mengeluarkan Zakat”
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¢. Struktur Organisasi

GAMBAR 3.1

STRUKTUR ORGANISASI
PELATIHAN SHALAT KHUSYU’ ABU SANGKAN DI SIDOARJO

Pembina:
KH. Aby Sangkan
Ust Sukanan{Ash-Shiaddiq

Ketua:
H. Mugrini

Wakil Ketua: Sekretaris: Bendahara:
Indra Hamim Mustafa Ratna Agus
Tutik Tulus

Devisi Halagah
dan Penelitian Devisi
Wirausaha
|
N Koordinator: S——
Koordinator: Khusnan Koordinator:
Safrudin Abdul Muyjib
| Sefdn _Abdul Mujib |
Anggota:
Heri
H. Sumardi
Andre
Nurikan
Agus Arifin

Muji
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d. Jadwal Kegiatan

TABEL 3.1

JADWAL KEGIATAN

HARI TEMPAT PELAKSANAAN

Senin | Masjid Perumahan Pondok Wage | Seminggu Sekali

Taman Sidoarjo

Selasa | Kelapa Sepuluh 2 minggu sekali

Rabu | Di Rumah Ust. Sukanan Seminggu Sekali

Jum’at | Panti Asuhan Yatim Piatu Yayasan | Sebulan sekali minggu pertama

Khusnul Yaqin

€. Program

Dalam memajukan organisasi pelatihan shalat khusyu’ Abu

Sangkan di Taman Sidoarja, terdapat 3 program kerja yaitu:
1) Pelatihan Shalat Khusyw’

Dalam pelaksanaanya, pelatihan ini diperuntukkan untuk
umum (Reguler). Sehingga agenda acara diluar dari jadwal
kegiatan yang sebelumnya disusun oleh pengurus. Apabila ada
instansi, organisasi atau orang yang berkeinginan untuk

melaksanakan pelatihan shalat khusyu’ bersama dalam
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komunitasnya, Pelatihan shalat khusyw’ dapat memenuhi
permintaan dari masyarakat. Dengan harapan agar masyarakat

dapat lebih mengenal akan pentingnya pelatihan shalat khusyu’.
2) Halagah

Jama’ah halagah shalat khusyuw’ diberi pelatihan dalam
menuju kekhusyu’an dalam menjalankan shalat, latihan yang di
dalamnya terdapat pembicaraan tentang hakikat dan ma’rifat.
Jama’ah dilatih untuk memaknai setiap bacaan dan gerakan dalam
shalat. Melalui sikap khusyu’ dan pemaknaan yang benar, maka
jama’ah halaqah shalat khusyu’ berusaha mengambil makna dari

setiap kata dan kalimat yang diucapkan dalam shalat.
3) Bisnis

Untuk menunjang kesuksesan dalam mengembangkan
pelatihan shalat khusyu’ Abu Sangkan di Perumahan Pondok Wage
BB: 18 Taman Sidoarjo. Pengurus Pelatihan shalat khusyu’ Abu
Sangkan di Perumahan Pondok Wage BB: 18 Taman Sidoarjo
mempunyai rencana berbisnis menjual barang dagangan di bawah
harga pasar diantaranya adalah menjual buku, sembako dan minyak
wangi. Dengan harapan, agar hasil laba dari bisnis ini dapat
dijadikan dana tambahan untuk mengembangkan pelatihan shalat
khusyu’” Abu Sangkan di Perumahan Pondok Wage Indah BB: 18

Taman Sidoarjo.
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f. Fasilitas

Pelatihan shalat khusyn’ Abu Sangkan yang berada di
Perumahan Pondok Wage Indah BB: 18 Taman Sidoarjo telah bekerja
sama dalam menyediakan tempat Pelatihan dengan Panti Asuhan
Yatim Piatu Yayasan Khusnul Yaqin di Jalan Taruna wage untuk
menampung para jamaah. Schingga dengan tersedianya fasilitas
berupa tempat, sound system, dan lain sebagainya diharapkan mampu
memberikan kenyamanan saat pelaksanaan pelatihan shalat khusyu’

Abu Sangkan berlangsung.
g. Sumber Dana

Salah satu faktor penunjang dalam kesuksesan mengembangkan
organisasi adalah tersedianya finansial yang memadai. Dalam hal ini
pelatihan shalat khusyu” Abu Sangkan, dana yang diperoleh berasal

dari berbagai sumber yaitu:
1) Infaq dari jamaah pelatihan shalat khusyu’.
2) Modal dari sumbangan para warga sekitar.

3) Laba dari bisnis.
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2. Pelaksanaan Pelatihan Shalat Khusyu’

a. Data Trainer

Nama . Ust. Sukanan Ash-Shiddiq

Tempat Tanggal Lahir : Lamongan, 13 Pebruari 1976

Alamat :  Perumahan Pondok Wage Taman
Sidoarjo

Agama : Islam

Istri :  Anik Alfianah, S.TH

Anak . Fatimatuz Zahro’ Ash-Shufiyah dan

Muhammad Itham Ramadhan.

Riwayat Pendidikan

Selama 6 Tahun Ust. Sukanan sudah bergelut di dunia pesantren
tepatnya Pondok Pesantren [hyaul Ulum Dukun Gresik, pondok
pesantren yang dipimpin oleh DR.K.H. ROBBACH MA’SYUM
Bupati Gresik. Di pesantren Ust. Sukanan mendapatkan ilmu-ilmu
agama (bahasa Arab, tafsir, balagho, mantiq dan lain-lain). Setelah
lulus dari pesantren, Ust. Sukanan melanjutkan kuliah di Perguruan
Tinggi Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Bahasa Arab IAIN
Sunan Ampel, lalu gelar sarjana agama disandangnya. Berbagai ilmu

pengetahuan agama, aliran-aliran dalam Islam, perbandingan agama
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dia kuasai dengan sempurna. Meskipun begitu Ust. Sukanan, tidak
puas dengan ilmu yang di dapat, lantas sekian tahun lamanya belajar
kitab Al-Hikam kepada K.H.Salim Bahresy, guru yang sangat
kharismatik, alim, hakim dan wara’ (penulis dan penerjemah kitab
Tafsir Ibnu Katsir, Riyadhus Shalihin, Al-Hikam dan lain-lain). Dari
K.H.Salim Bahresy dia belajar tentang hakikat bertauhid yang benar

kepada Allah SWT.

. Bentuk Pelaksanaan

1) Sabtu, 28 Mei 2011 di SAC IAIN Sunan Ampel

Para jamaah pelatihan shalat khusyu’ berdatangan
mengunjungi tempat pelaksanaan pelatihan shalat khusyw’ di
Perumahan Pondok Wage Indah BB: 18 Taman Sidoarjo. Sebelum
pelaksanaan pelatihan shalat khusyu’ dilaksanakan rekan dari
pelatihan shalat khusyuw’ menyiapkan segala kebutuhan guna

memperlancar pelaksanaan shalat khusyu’.

Setelah persiapan selesai, trainer dari shalat center Jawa
Timur yaitu Ust. Sukanan Ash-Shiddiq bersiap-siap memulai acara.
Berawal dari menyapa audiens, kemudian melakukan relaksasi otot
otot agar rileks, karena menurut penuturan beliau sebaiknya shalat
dilakukan dengan tuma’ninah agar kekhusyu’an mudah didapat.
Setelah selesai, Ust. Sukanan memberikan arahan betapa

pentingnya shalat khusyu’, mengenalkan Allah karena Allah bukan
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hanya sekedar nama tapi mempunyai arti yang sangat mendalam.
Serta menjelaskan tentang “Aku” yaitu ruh atau jiwa yang ikhlas

dan pasrah.

Selesai pembahasan tentang pelatihan shalat khusyw’,
selanjutnya memperagakan dalam gerakan. Sebelumnya Ust.
Sukanan memberikan contoh tentang gerakan-gerakan shalat yang
benar agar kita tidak hanya sekedar gerakan saja tapi makna yang
terkandung didalamnya sehingga kita mendapatkan Nur Ilahi, dan

manfaat dari berbagai gerakan tersebut.

Selanjutnya mempraktekkan gerakan shalat bersama dengan
arahan dari ust. Sukanan, serta dibantu dari rekan Ust. Sukanan
apabila ada yang salah dalam gerakan shalat. Dengan penuh
tawadhu’ jamaah menikmati perjalanan pelatihan shalat khusyuw’
dengan arahan dari Ust. Sukanan. Berbagai ekspresi jiwa terlihat
dan terdengar jelas. Dari luapan air mata yag menetes serta Jeritan

histeris dari para jamaah. Allahudkbar.

Waktu menunjukkan shalat dhuhur telah tiba, para jamaah
segera mengambil wudhu untuk jamaah bersama Ust. Sukanan,
Materi yang didapat para jamaah mencoba mempraktekkannya

dalam shalat wajib secara berjamaah.
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Akhir acara Ust. Sukanan mengenalkan para jamaah tentang
Ma’firatullah. Dengan harapan agar energi positif yang ada pada

Jamaah dapat menularkan ke para jamaah lainnya.

2) Rabu, 08 Juni 2011 di Perumahan Pondok Wage Indah BB: 18

Taman Sidoarjo

Pelaksanaan Pelatihan Shalat khusyw’ yang diadakan pada
malam hari tepamya pukul 20.00 hingga selesai, sebelumnya
berjamaah shalat isya’ terlebih dahulu kemudian disusul dengan
dzikir bersama yang diimami oleh Ust. Sukanan. Pengarahan dari
Ust. Sukanan membawa jamaah penuh keharuaan mengingat
kebesaran Allah. Menghilangkan kesombongan dalam diri serta
keegoisan yang ada. Pelaksanaan pelatihan shalat khusyu’ mampu
menghipnotis para jamaah hingga menangis tersedu-sedu sambil

sujud menghadap sang Illahi.

Subhanallah, pelaksanaan pelatihan shalat khusyu’ penuh
sensasi yang tak terbayangkan tenyata mampu membuat hati

tenang dan damai.

Pemberian materi setelah pendalaman pelatihan shalat
khusyu’ merupakan acara penutup untuk memperdalam tentang

nikmatnya menjadi hamba Allah.
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c. Faktor Penghambat dan Pendukung Pelatihan

Faktor penghambat dalam pelatihan shalat khusyn’ Abu

Sangkan di Taman Sidoarjo antara lain sebagai berikut:
1) Dana

2) Sarana dan Prasarana, tempat yang kurang kondusif tidak jarang

mengganggu jalannya pelatihan shalat khusyu’.

Sedangkan faktor pendukung pelatihan shalat khusyu’ Abu
Sangkan di Perumahan Pondok Wage BB:18 Taman Sidoarjo adalah
adanya antusias yang tinggi dari para jamaah yang mengikuti

pelatihan shalat khusyu’.
d. Analisis Data Kualitatif

Hasil wawancara dari para responden membuktikan betapa
besarnya manfaat pelatihan shalat khusyu’ yang diadakan oleh Ust
sukanan berbagai komentar dilontarkan dari para jamaah Pelatihan

shalat khusyu’.

Menurut penuturan jamaah yang bernama Yuni Ardiyanah yang
berasal dari Gresik yang juga mengikuti pelatihan shalat khusyu’.
Sebelum mengikuti pelatihan shalat khusyu’ rasa gelisah dan mudah
terpancing emosi. Namun selama mengikuti beberapa pelatihan shalat
khusyu’, rasa emosi yang sering kali tak terkontrol mampu dilaluinya

dengan ketenangan. Karena dengan pelatihan shalat khusyw’ kita
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diajarkan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dengan mengingat

Allah tanpa harus menyelesaikan masalah dengan emosi.
Deskripsi Hasil Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah orang yang mengikuti pelatihan
shalat khusyu” Abu Sangkan. Populasi secara keseluruhan berjumlah 131
orang, dari jumlah tersebut yang aktif ikut pelatihan Shalat Khusyu’ Abu
Sangkan berjumlah 33 orang. Dalam penelitian ini sampel yang di ambil
adalah berasal dari jamaah yang aktif yaitu berjumlah 33 orang. Karena
keterbatasan waktu, tenaga dan biaya. Maka peneliti menggunakan
penelitian dengan teknik purpose sampling yaitu sebagaian yang menjadi
wakil dari populasi yang berjumlah 33 orang tersebut, dengan ketentuan
aktif mengikuti pelatihan shalat khusyu’ minimal 2 kali dalam seminggu.

Setelah menyebarkan angket kepada responden yang berjumlah 33
orang, dan mendapatkan jawaban dari mereka. Peneliti mentabulasikan data
sehingga memungkinkan semua data dapat langsung diketahui secara
keseluruhan.

Data tentang pelatihan shalat khusyu’ Abu Sangkan di Perumahan
Pondok Wage Indah II BB: 18 Taman Sidoarjo diperoleh dari hasil angket
yang terdiri dari 20 pertanyaan tentang pelatihan shalat khusyu’, dengan
rincian 10 pertanyaan untuk mencari variabel X (Pelatihan Shalat Khusyw’
Abu Sangkan) dan 10 pertanyaan untuk mencari variabel Y (Kekhusyu’an
shalat). Berdasarkan hasil angket, maka masing-masing jawaban

mempunyai skor yaitu:
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1) SS§ = Sangat Setuju = 4
2) S = Setuju = 3
3) TT = Tidak Tahu - 0
4 TS = Tidak Setuju - 5
5) STS = Sangat Tidak Setuju = 1

Maka peneliti mentabulasikannya dalam bentuk tabel, sebagaimana dapat
dilihat pada lampiran 2 dan lampiran 3. Setiap item pertanyaan di nilai
sesuai dengan skor nilai yang telah ditentukan.

Setelah diketahui skor masing-masing variabel yaitu tentang pelatihan
shalat khusyu’ Abu Sangkan (Variabel X) serta data tentang kekhusyu’an
shalat (Variabel Y) selanjutnya akan dihitung masing-masing data untuk
dicari korelasinya, dengan langkah seperti pada lampiran 4.

Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pelatihan shalat

khusyuw’ terhadap kekhusyu’an shalat pada anggota jamaah halagah di
Perumahan Pondok Wage Indah BB: 18 Taman Sidoarjo, digunakan rumus

Product Moment sebagai berikut:

Ixy = Zxy

V. (Zx)(Zy ?)
1192

V' (1388)(1787)

1192

V' 2480356
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1192
15749
= 075

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa Txy = 0,75

Setelah diketahui perhitungan statistk di atas, selanjutnya
membandingkan r hitung dengan r tabel yang akan dijelaskan dalam

pengujian hipotesis.

. Pengujian Hipotesis

Setelah diperoleh perhitungan statistk di atas, maka langkah
selanjutnya adalah membandingkan r hitung dengan r tabel dengan terlebih

dahulu mencari nilai df yang rumusnya adalah

df = N—nr

Keterangan:

df . Degress of freedom

N ;' Number of cases

nr . Banyaknya variabel yang dikorelasikan

Yaitudf = N-nr
= 33.2
=31
Setelah itu memeriksa tabel ternyata pada df sebesar 31 dengan taraf
signifikan 5% diperoleh r tabel adalah 0, 355 sedangkan r hitung adalah 0,75

dengan demikian r hitung lebih besar daripada r tabel berarti hipotesis
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alternatif yang berbunyi ada pengaruh antara pelatihan shalat khusyu’
terhadap kekhusyuw’an shalat pada anggota jamaah halagah di perumahan
pondok wage BB: 18 Taman Sidoarjo diterima dan hipotesis nihil ditolak.
Kemudian untuk mengetahui tingkat pengaruh pelatihan shalat
khusyu’ terhadap kekhusyu’an shalat pada anggota jamaah halagah di
perumahan pondok wage BB: 18 Taman Sidoarjo adalah dengan melihat tabel

interpretasi nilai r.

TABEL 3.2
NILAI INTERPRETASI NILAI r

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,90 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0.70 sampai dengan 0.90 Tinggi
Antara 0.40 sampai dengan 0.70 Cukup
Antara 0.20 sampai dengan 0, 40 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,2 Sangat rendah (tidak ada pengaruh)

Setelah hubungan tersebut diukur dengan tabel interpretasi di atas,
dimana r hitung 0,75 itu berada diantara 0,70 sampai dengan 0,90 yang
artinya korelasinya tinggi, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pengaruh pelatihan shalat khusyu’ Abu Sangkan terhadap kekhusyu’an
shalat pada anggota jamaah halaqah di perumahan pondok wage Indah BB:

18 Taman Sidoarjo adalah tinggi.



BABIV

ANALISIS DATA

Analisis data hasil penelitian dimaksudkan untuk mengetahui
kebenaran hipotesis-hipotesis penelitian yang dirumuskan dalam BAB I yaitu
ada pengaruh pelatihan shalat khusyu’ terhadap kekhusyw’an shalat pada

anggota jamaah halaqah di Perumahan Pondok wage BB: 18 Taman Sidoarjo.

Dalam melakukan analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini
digunakan taraf signifikansi 5%. Data yang setelah diuji mempunyai nilai
signifikansi lebih besar dari pada taraf signifikansi 5% berarti data tersebut
sesuai dengan pemyataan dalam hipotesis nihil atau diterima H,. Dan
sebaliknya bila data yang diuji memiliki nilai signifikansi lebih kecil daripada
taraf signifikansi 5% maka disimpulkan ditolak H,, atau berarti data

mempunyai sifat yang sesuai dengan hipotesis alternatif.

Sedangkan untuk menguji signifikansi hubungan. maka perlu diuji
signifikansinya korelasi product moment dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

= 0,75 \/31- 2

1-0,75%

84
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I

0,75 x 5,57

\/1-0,5625

4,1775

\ f 0, 4375

4,1775
0,66
= 6,33

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel.
Untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan dk = 33 — 2 = 31, maka diperoleh t

tabel = 2,042. Hal ini dapat digambarkan seperti berikut

Daerah
Penolakan H,

Daerah
Penolakan H,

Da:grah

0,025 Penerimaan H; : 0,025

-6, 329 -2,042 2,042 6,329

Gambar 4.1 Uji signifikansi koefisien korelasi dengan uji dua pihak

Sehingga berlaku hipotesis stasistik sebagai berikut:

H, : t=0 (tidak ada hubungan)

H,: t #0 (ada hubungan)

Berdasarkan perhitungan yang ditunjukkan pada gambar, maka
dinyatakan bahwa t hitung jatuh pada daerah penolakan H, maka dapat

dinyatakan hipotesis nihil yang menyatakan tidak ada hubungan antara
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pelatihan shalat khusyu’ Abu Sangkan dan kekhusyu’an shalat ditolak, dan
hipotesis alternatif diterima. Jadi kesimpulannya koefisien korelasi antara
pelatihan shalat khusyu” Abu Sangkan dan kekhusyu’an shalat sebesar 0,75
adalah signifikan, artinya koefisien tersebut dapat digeneralisasikan atau
dapat berlaku pada populasi dimana sampel yang 33 orang diambil.

Dari tabel r product moment dapat dilihat bahwa, untuk n = 33, taraf
kesalahan 5%, maka harga r tabel = 0,344. Bila r hitung lebih kecil dari r
tabel, maka H, diterima, dan H, ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung lebih
besar dari r tabel (th > r tabel) maka H, diterima. Ternyata rh (0,75) lebih
besar dari r tabel (0,344). Dengan demikian koefisien kerelasi 0,75 itu
signifikansi.

Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien
determinasi, dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Jadi,
koefisien determinasinya adalah 0,75% = 0,5625. Hal ini berarti varian yang
terjadi pada variabel kekhusyu’an shalat 56,25% ditentukan oleh varian yang

terjadi pada variabel Pelatihan shalat khusyu’ Abu Sangkan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
Sesungguhnya shalat memiliki kemampuan untuk mengurangi dan
menghilangkan kecemasan, kegelisahan karena terdapat lima unsur
didalamnya, yaitu
a. Hydrotheraphy dalam mandi junub atau wudhu sebelum shalat.

b. Relaksasi melalui gerakan-gerakan shalat.

¢. Dzikrullah atau do’a yang teratur, minimal lima kali sehari

d. Hetero atau auto sugesti dalam bacaan shalat.

e. Group theraphy dalam shalat berjama’ab/shalat munfarid minimal
ada aku dan Allah.

Secara singkat Shalat seharusnya bersifat antrophosentris, yaitu

berkemampuan therapy terhadap kekurangan atau masalah si pelakunya.

Dari deskripsi data tentang pengaruh pelatihan shalat khusyu’ Abu

Sangkan terhadap kekhusyu’an shalat pada anggota jamaah halaqah di

perumahan pondok Wage BB:18 Taman Sidoarjo diperoleh koefisian

sebesar 0,75 sehingga ini menunjukkan ada pengaruh positif. Artinya

jamaah yang menjalankan shalat setelah pelatihan shalat khusyu’ Abu

Sangkan dapat digunakan untuk menjalankan shalat dengan khusyu’.
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3. Bahwa pelatihan shalat khusyu’ Abu Sangkan mempunyai pengaruh yang
tinggi. Hal itu di dapat dilihat dari perhitungan yang menunjukkan hasil
sebesar 56,25% dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kekhusyukan
shalat 56,25% dipengaruhi oleh pelatihan shalat khusyu’.

B. Saran
Oleh karena shalat adalah tiang agama dan dengan pelatihan shalat
khusyu’ Abu Sangkan ternyata berpengaruh terhadap kekhusyu’an shalat, jadi
alangkah baiknya apabila pelatihan shalat khusyu’ ini lebih disebarluaskan
terutama bagi yang belum mengikuti pelatihan shalat khusyw’ sehingga

shalatnya dapat khusyu’.
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